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ABSTRAK 

 

Nama   : Irhamna Putri Piska 

NIM   : 180208041 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah Dan Keguruan/Pendidikan Kimia 

Judul : Pengembangan Modul Kimia Unsur Berbasis Literasi 

 Sains di MAN 4 Aceh Besar 

Tanggal sidang : 23 Desember 2022 

Tebal Skripsi : 150 lembar 

Pembimbing I : Dr. Mujakir, M. Pd. Si. 

Pembimbing II : Noviza Rizkia, M. Pd. 

Kata Kunci : Pengembangan, Modul Pembelajaran, Kimia, Kimia 

 Unsur, Literasi Sains 

 

Pengembangan modul kimia unsur berbasis literasi sains di MAN 4 Aceh Besar 

dilatarbelakangi dari proses pembelajaran yang selama ini hanya menggunakan 

buku cetak. Wawancara yang diperoleh dari guru kimia MAN 4 Aceh Besar 

mengatakan bahwa buku cetak yang tersedia di sekolah belum dapat meningkatkan 

pemahaman peserta didik pada materi kimia unsur. Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan modul pembelajaran kimia unsur yang valid, praktis dan efektif. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan produk R&D 

(Research and Development) dengan model 4D. subjek penelitian ini adalah peserta 

didik kelas XII MIA 1 MAN 4 Aceh Besar semester ganjil tahun ajaran 2022. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh validitas modul sebanyak 95% dengan 

kategori sangat valid. Hasil uji kepraktisan peserta didik diperoleh dari angket 

kepraktisan sebanyak 81,51% dengan kategori cukup praktis. Hasil Uji keefektifan 

diperoleh dari hasil posttest peserta didik sebanyak 21 peserta didik. Diperoleh 

ketuntasan peserta didik dengan persentase 85,71% dengan kategori sangat efektif. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji kevalidan, kepraktisan dan keefektifan 

disimpulkan bahwa modul kimia unsur berbasis literasi sains di MAN 4 Aceh Besar 

termasuk kategori valid, praktis, dan efektif digunakan dalam proses belajar 

mengajar untuk materi kimia unsur. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan suatu perkembangan di era modern ini yang 

menjadikan suatu persaingan yang ketat dalam kehidupan. Seorang guru harus bisa 

dalam menguasai perkembangan dari segi teknologi dan dapat merealisasikan 

permasalahan proses belajar. Diterjemahkan kata sains merupakan suatu fakta 

mengenai alam yang dikemas secara sistematis. Ilmu yang mempelajari tentang 

alam merupakan ilmu pengetahuan yang dibuat dengn memperhatikan gejala-gejala 

alam yang ada di muka bumi maupun di sekitar kita. Gejala alam dan fakta tentang 

alam selalu dapat disikapi dengan ilmu ilmiah dan metode yang digunakan.1 

 Proses pembelajaran berlangsung ketika seorang guru harus berperan 

sebagai fasilitator yang dapat menuntun jalannya sistematis proses pembelajaran. 

Fasilitator merupakan fasilitas peserta didik dalam memaksimalkan pembelajaran. 

Selain itu media juga dapat digunakan untuk menjadi fasilitas peserta didik karena 

adanya keterbatasan waktu dan tempat oleh guru.2  

 Pembelajaran dibutuhkan suatu media untuk menghidupkan suasana belajar 

mandiri. Media sangat dibutuhkan oleh guru karena media menjadi sebuah 

penyampaian pesan pembelajaran. Media yang sering digunakan oleh guru adalah 

                                                           
 1 Nur Samsu et al. (2020). “Analisis Kelayakan Dan Kepraktisan Modul Praktikum 

Berbasis Literasi Sains Untuk Pembelajaran IPA,” Jurnal IPA & Pembelajaran IPA 4, no. 1 Hal. 

29–40. 

 

 2Yuliati. (2017).  “Literasi Sains Dalam Pembelajaran IPA,” Jurnal Cakrawala Pendas 3, 

no. 2.  
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berupa modul. Modul berguna untuk melibatkan guru harus bisa menjadi peran 

utama dalam pembelajaran menggunakan modul pada materi yang disampaikan 

salah satunya adalah materi kimia.3 Komposisi, perubahan sifat, struktrur dan 

energi merupakan faktor yang di sebabkan oleh energi kimia. Kimia juga mengkaji 

tentang kejadian alam yang ada di muka bumi yang telah banyak disajikan dalam 

konsep dan teori para ilmuan.4 

 Kelas XII biasanya berkaitan dengan materi kimia secara mendalam, 

terutama materi kimia unsur. Dalam kehidupan kaitan kimia unsur ini sangat 

beragam. Konsep dan ilmu teoritis yang disampaikan dalam materi kimia unsur ini 

sangat besifat abstrak. Umumnya teori kimia unsur ini sulit dipahami oleh peserta 

didik dikarenakan materi ini bersifat abstrak dengn konsep yang masih sedikit. 

Konsep yang disampaikan di materi kimia unsur seharusnya dapat diterima oleh 

peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Teori kimia unsur sangat banyak teori 

yang abstrak sehingga dalam penugasan di kelas guru lebih menekankan pada 

teoritis yang ada dan mengakibatkan peserta didik kurang dalam kemampuan 

pemecahan masalah.5 Oleh karena itu kemampuan peserta didik dalam pemecahan 

masalah dalam teori kimia unsur ini masih tergolong minim.  

                                                           
 3Sukiminiandari, Y. P., Budi, A. S., & Supriyati, Y. (2015). Pengembangan modul 

pembelajaran fisika dengan pendekatan saintifik. In Prosiding seminar nasional fisika (e-

journal) (Vol. 4, pp. SNF2015-II). 

 

 4 IW Redhana. (2019). “Mengembangkan Keterampilan Abad Ke-21 Dalam Pembelajaran 

Kimia,” journal.unnes.ac.id (n.d.). 

 

 5 Habibati Habibati, Muhammad Nazar, and Putri Dewi Septiani. (2019). “Pengembangan 

Handout Berbasis Literasi Sains Pada Materi Larutan Elektrolit Dan Nonelektrolit,” Jurnal IPA & 

Pembelajaran IPA 3, no. 1. Hal. 36–41 
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 Sains merupakan ilmu yang dikembangkan dan lahir melalui tahap-tahap 

penelitian, rumusan permasalahan, dugaan sementara (hipotesis), kelayakan 

hipotesis melalui perlakuan eksperimen, kesimpulan, dan penemuan konsep serta 

teori. Sistem Pendidikan yang dapat mengukur kemampuan literasi sains yaitu pada 

studi internasional bernama PISA (Programme for International Student 

Assessment).6 Dalam urutan teori internasional oleh PISA, Indonesia termasuk 

dalam posisi rendah. Untuk nilai kompetensi membaca, Indonesia berada dalam 

peringkat 72 dari 77 negara.7 Indikator dari program PISA ialah membandingkan 

pencapaian Pendidikan di seluruh dunia. Faktor utama yang menyebabkan titik 

rendah literasi sains peserta didik ini adalah salah satunya kurangnya pendekatan 

literasi sains dalam proses pembelajaran menggunakan bahan ajar yang telah ada. 

Artinya seorang guru haruslah maksimal dalam penguasaan materi yang berkaitan 

dengan literasi sains. Dan pada hasil akhir tercapainya pembelajaran berbasis 

literasi sains yang diterima oleh peserta didik.  

 Literasi sains merupakan kemampuan yang memahami konsep sains dan 

mengaplikasikannya di masyarakat. Menurut pengertian oleh PISA (Programme 

for International Student Assessment) merupakan suatu proses pemahaman 

                                                           
 6Delfita, R., Haviz, M., Nurhasnah, N., & Ulva, R. K. (2018). Pengembangan Modul 

Sistem Pencernaan Makanan Berbasis Literasi Sains Kelas VIII MTsN Padang Japang. Natural 

Science: Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan IPA, 4(1), 480-491. 

 

 7 Nyamik, N. R. S., & Wahyuningtyas, D. T. (2022). Inovasi E-Modul Berbasis Literasi 

Sains Dan Numerasi. Dedikasi Nusantara: Jurnal Pengabdian Masyarakat Pendidikan Dasar, 2(2), 

109-119. 
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terhadap sains berdasarkan sebuah pertanyaan dan mengambil kesimpulan 

berkenaan dengan aktivitas manusia yang memperoleh konsep sains.8 

 Manfaat literasi sains untuk peserta didik termasuk sangat penting karena 

mereka bukan hanya memahami sains yang berupa konsep namun peserta didik 

juga dapat menerapkannya ke dalam kehidupannya. Pentingnya perkembangan 

literasi sains pada peserta didik antara lain memberikan kepuasan setelah 

mempelajari sains, menciptakan sebuah solusi dalam permasalahan ilmiah, mampu 

beradaptasi dengan teknologi dan sains dalam permasalahan publik dan berguna 

untuk dunia kerja yang membutuhkan nalar, kekreatifan menyimpulkan keputusan 

dan pemecahan suatu masalah.9 

 Proses kegiatan dari literasi sains ini dapat diterapkan dalam bentuk 

kegiatan demonstrasi atau materi dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam 

mengkaji materi kimia unsur. Peneliti berpendapat bahwa guru perlu fokus untuk 

mengembangkan kegiatan belajar peserta didik dengan menggunakan modul 

terkini, tentunya dengan karya sendiri. Pengembangan modul kimia unsur berbasis 

literasi sains dapat meningkatkan keaktifan dan pemahaman peserta didik terhadap 

                                                           
 8 Sutrisna, N. (2021). Analisis kemampuan literasi sains peserta didik SMA di Kota 

Sungai Penuh. Jurnal Inovasi Penelitian, 1(12), 2683. 

 
 9 Sutrisna, N. (2021). Analisis kemampuan literasi sains peserta didik SMA di Kota Sungai 

Penuh. Jurnal Inovasi Penelitian, 1(12), 2684 
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materi kimia unsur yang bersifat abstrak.10 Penelitian sebelumnya tidak 

menganalisis tentang keefektifan penggunaan modul.11  

 Hasil yang diperoleh oleh peneliti dalam mengobservasi lingkungan sekolah 

yang melibatkan wawancara dengan guru kimia MAN 4 Aceh Besar diperoleh 

informasi bahwa permasalahannya adalah keterbatasan materi di dalam buku dan 

kurangnya pemahaman siswa dalam memahami konsep kimia unsur secara abstrak 

berdasarkan nilai ulangan peserta didik tidak mencukupi KKM. Oleh karena itu, 

dikembangkannya modul kimia unsur berbasis sains.12 Berdasarkan penjelasan di 

atas maka peneliti mengembangkan media pembelajaran berupa modul materi 

kimia unsur berbasis literasi sains. Dengan adanya modul kimia unsur berbasis 

literasi sains diharapkan dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap 

materi kimia unsur. 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka peneliti 

melakukan suatu penelitian dengan judul Pengembangan Modul Kimia Unsur 

Berbasis Literasi Sains di MAN 4 Aceh Besar. 

B. Rumusan Masalah 

 Penelitian dengan judul pengembangan modul kimia unsur berbasis literasi 

sains di MAN 4 Aceh Besar mengangkat rumusan masalah, yaitu “Bagaimana 

                                                           
 

 10Dian, E. S. (2022). “Pengembangan Modul Pembelajaran Ipa Berbasis Etnosains Pada 

Materi Gerak Untuk Meningkatkan Literasi Sains Pada Siswa Kelas IV SD”. Doctoral dissertation. 

Universitas Muhammadiyah Mataram. 

 

 11 Melya, R., & Irhasyuarna, Y. (2022). Pengembangan Modul Ipa Berbasis Literasi Sains 

Pada Materi Sistem Pencernaan Manusia. Pahlawan: Jurnal Pendidikan-Sosial-Budaya, 18(1), 45 

 12Khofifah, U. K. (2021). Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Terintegrasi Nilai 

Keislaman Pada Materi Laju Reaksi Kelas Xi Sma. Skripsi: UIN Tulungagung 
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kevalidan, kepraktisan dan keefektifan modul kimia unsur berbasis literasi sains di 

MAN 4 Aceh Besar?” 

C. Tujuan Penelitian 

 Penelitian dengan judul Pengembangan Modul Kimia Unsur Berbasis 

Literasi Sains di MAN 4 Aceh Besar mengangkat tujuan yang akan dicapai pada 

penelitian ini adalah “Mengetahui kevalidan, kepraktisan dan keefektifan modul 

kimia unsur berbasis literasi sains di MAN 4 Aceh Besar” 

D. Manfaat Penelitian 

 Hasil akhir dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

umum. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik sebagai media pembelajaran secara mandiri agar peserta 

didik dapat memahami dan menambah wawasan mengenai materi kimia 

unsur dan dapat mengembangkan keingintahuan peserta didik terhadap 

materi kimia unsur. 

2. Bagi guru sebagai media pembelajaran yang diharapkan dapat membantu 

dan mempermudah urusan belajar mengajar. 

3. Bagi peneliti dapat meningkatkan pengetahuan khususnya di bidang 

Pendidikan dan pembelajaran materi kimia unsur dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

E. Definisi Operasional 

 Menghindari kesalahpaham penyampaian dalam memaknai kata-kata istilah 

yang tercantum dalam karya ini, untuk itu peneliti perlu memberikan pengertian 

terkait istilah-istilah tersebut, yaitu:  
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1. R & D (Research and Development) adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk layak pakai 

dengan memenuhi persyaratan tertentu dalam segi kelayakan produk yang 

dikembangkan.13 

2. Modul adalah salah satu media pembelajaran yang berupa buku yang 

dikembangkan untuk memenuhi kriteria pembelajaran agar memaksimalkan 

pembelajaran dan sebagai fasilitaor peserta didik untuk memecahkan 

masalah secara mandiri.14 

3. Literasi sains adalah suatu proses pemahaman terhadap sains berdasarkan 

sebuah pertanyaan dan mengambil kesimpulan terhadap proses sains yang 

diperoleh dari pertanyaan dan mengambil sebuah solusi berkenaan dengan 

aktivitas manusia yang memperoleh konsep sains.15  

4. Kimia unsur adalah zat yang tidak bisa diuraikan lagi menjadi lebih 

sederhana dan merupakan penyusun materi terkecil yang mempunyai sifat 

dan karakteristik tersendiri di setiap unsurnya. Oleh karena itu, kimia unsur 

adalah materi yang mempelajari tentang kelimpahan, sifat, manfaat dan 

proses pembuatan suatu unsur.16

                                                           
 13Habibati, Nazar, and Septiani. (2019). “Pengembangan Handout Berbasis Literasi Sains 

Pada Materi Larutan Elektrolit Dan Nonelektrolit.” Jurnal IPA dan Pembelajaran IPA. Vol. 3 (1). 

 

 14Nurdyansyah, N. (2018). Pengembangan Bahan Ajar Modul Ilmu Pengetahuan Alambagi 

Siswa Kelas Iv Sekolah Dasar. Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. 

 

 15Yuliati. (2017). Literasi sains dalam pembelajaran IPA. Jurnal cakrawala pendas, 3(2). 

 

 16Handayani, D. (2016). Pengembangan Permainan Tebak Kata Sebagai Media 

Pembelajaran Pada Materi Kimia Unsur (Development Charades Game As A Learning Media In 

Chemical Elements Topic). Unesa Journal of Chemical Education, 5(2). 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian dan Pengembangan 

 Penelitian adalah proses kegunaan ilmu ilmiah yang diterapkan secara 

teratur dengan memenuhi aspek keilmuan suatu bidang yang akan diteliti. 

Pengembangan adalah proses pembuatan suatu produk yang sesuai dengan syarat 

dan ketentuan suatu unsur untuk menghasilkan produk baru atau memperbaiki 

produk yang sebelumnya. Jadi artinya Penelitian dan pengembangan merupakan 

rencana kegiatan yang dilakukan suatu penelitian produk untuk dikembangkannya 

hasil produk yang sesuai dengan syarat dan ketentuan suatu pengembangan 

berdasarkan keilmuan suatu bidang.17  

 Selain itu, penelitian dan pengembangan ini tidak hanya memenuhi sebuah 

kegiatan produk, tetapi juga harus memenuhi kelayakan, kepraktisan dan 

keefektifan untuk menghasilkan produk yang berkualitas. Metode penelitian yang 

menggunakan metode R&D merupakan metode yang hasil akhirnya akan 

menghasilkan produk yang sebelum dilakukan penyebaran, diuji kelayakan suatu 

produk agar layak digunakan. Pendekatan metode ini menggunakan pendekatan 4D 

yaitu define, design, development and dessimination. Define merupakan tahap 

pertama yang harus dilakukan untuk pengembangan, yaitu menganalisis suatu 

                                                           
 17 Ardianto, Y., Farida, F., & Andriani, S. (2022, June). Pengembangan Bahan Ajar 

Matematika Berbantuan Aplikasi Powtoon yang Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman pada Materi 

Sudut. In Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika (Vol. 5, No. 1, pp. 

37). 
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kebutuhan agar bisa dikembangkannya produk. Design merupakan tahapan kedua 

dalam menentukan format dan materi yang mencakup suatu bahan produk yang 

akan dikembangkan. Development adalah tahap pengujian suatu produk agar 

terbukti kualitasnya, sedangkan untuk dessimination yaitu tahap penyebaran 

produk yang telah diuji kualitasnya dan bisa digunakan oleh khalayak umum.18 

B. Modul 

1. Pengertian Modul 

 Modul mempunyai manfaat yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Peserta didik bisa memotivasi dirinya untuk mengerjakan soal dan 

tes dalam modul secara mandiri. Peserta didik memiliki kesempatan dalam menilai 

dirinya dalam kemampuan pembelajaran. Modul juga merupakan sarana fasilitas 

tertulis dalam bentuk buku yang disusun dengan memuat kompetensi inti, 

kompetensi dasar, materi, dan latihan.  

 Pendidikan Indonesia saat ini masih menerapkan K13 untuk kelas XI dan 

kelas XII. Definisi dari kurikulum 2013 (K13) memuat kompetensi sikap, 

keterampilan, dan ilmu pengetahuan. Oleh karna itu, guru sangat diwajibkan 

menjadi fasilitator untuk mengembangkan media pembelajaran dan membuat 

suasana belajar tidak membosankan untuk belajar kimia. Hal yang harus dilakukan 

oleh guru untuk membuat suasana belajar jadi menyenangkan adalah dengan 

                                                           
 18 Purnama, Farisa Laili. (2018). “Pengembangan Modul Berbasis model pembelajaran 

berbasis model problem solving pada tema 6 subtema tubuh manusia kelas V SD/MI”. Skripsi. 

Fakultas tarbiyah dan keguruan, lampung. 
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menciptakannya sebuah modul untuk menjadi sarana proses pembelajaran mandiri 

peserta didik di kelas.19 

2. Prinsip Pengembangan Modul 

 Modul pembelajaran harus memiliki susunan yang sistematis berdasarkan 

analisis kebutuhan, desain, penilaian dan penyebaran untuk menjamin kualitas 

produk. Prinsip untuk pengembangan modul antara lain sebagai berikut:  

a. Modul disusun berdasarkan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran.  

b. Susunan modul harus sistematis  

c. Bahasa yang digunakan sederhana, jelas dan bisa dimengerti oleh siswa.  

d. Disesuaikan dengan pembelajaran peserta didik, waktu pembelajaran 

dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengerjakan 

soal evaluasi di dalam modul.20 

 Berdasarkan pendapat dari para ahli dapat disimpulkan bahwa dalam 

pengembangan sebuah produk berupa modul maka harus teliti 

memperhatikan minat peserta didik, kemampuan, karakteristik dan 

kebutuhan materi yang dipelajari oleh peserta didik. Dengan 

memperhatikan beberapa hal tersebut maka modul yang dikembangkan 

akan mudah diterima di kalangan peserta didik yang menggunakannya. 

 

 

                                                           
 19Hanna Haristah et al. (2019). “Pengembangan Modul Pembelajaran,” Imajiner: Jurnal 

Matematika dan Pendidikan Matematika 1, no. 5. Hal: 224–236. 

 

 20Daryanto, (2013). Inovasi Pembelajaran Efektif. Bandung: Yrma Widya. 
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3. Langkah-langkah Pembuatan Modul 

 Pengembangan suatu produk berupa modul harus melalui tahapan yang 

telah ditetapkan, yaitu sebagai berikut:  

a. Perencanaan merupakan tahap pertama dalam pengembangan produk. 

Tahapan ini dimulai dari mencari kebutuhan untuk pengembangan 

modul dan menelaah studi tentang materi yang akan diangkat untuk 

menjadi batasan. Faktor-faktor yang melandasi perencanaan penulisan 

modul sebagai berikut:  

1) Mengetahui karakter peserta didik, motivasi, kemampuan kognitif 

peserta didik dan pencapaian kompetensi yang harus dicapai.  

2) Membuat rumusan tujuan pembelajaran berdasarkan kompetensi 

dasar. Adanya rumusan masalah maka akan terarah batasan modul 

yang akan dicapai dalam suatu proses pembelajaran karena tujuan 

pembelajaran akan membantu peserta didik dalam memahami 

materi pembelajaran agar menjadi acuan batasan materi dalam 

modul.  

c. Membuat materi pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran 

kemudian menguraikan sub materi dalam modul agar diperoleh bahasan 

yang sederhana namun mendalam.  

d. Menentukan strategi penilaian. Penialain di sini harus memenuhi KKM 

yang ditetapkan oleh sekolah. Strategi yang dilakukan untuk penilaian 
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hendaknya memenuhi kriteria kognitif atau pengetahuan bertingkat 

minimal C2 sampai C4.21 

4. Penulisan Modul  

 Penulisan modul harus memperhatikan ejaan dan kata istilah yang benar 

serta penyampaian kebahasaan dengan bahasa yang sesederhana mungkin. Untuk 

itu, guru perlu diwujudkan program dari modul tersebut, yaitu:  

a. Mempersiapkan rancangan penulisan  

1) Menentukan judul besar materi yang akan dimuat dalam modul. 

Setelah judul telah ditentukan maka dianalisis kebutuhan peserta 

didik, karakter peserta didik dan motivasi belajar peserta didik agar 

modul yang dikembangkan akan menjadi modul yang berkualitas.  

2) Membuat materi yang bahasannya sangat panjang menjadi 

pembahasan yang sederhana dan mudah dipahami oleh peserta 

didik. Pada setiap sub bab dari materi dituangkan latihan dan di sini 

berupa latihan nonrutin yang telah memuat jawabannya agar peserta 

didik lebih paham setiap materi yang telah di baca.  

3) Rancangan penulisan dalam modul secara sistematis didasarkan 

oleh cover, lembar penyusun, kata pengantar, glosarium, daftar isi, 

pendahuluan, materi, evaluasi dan daftar pustaka.  

b. Memulai penulisan  

                                                           
 21 Maulida, U. (2022). Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka. Tarbawi: 

Jurnal pemikiran dan Pendidikan Islam, 5(2), 130-138. 
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 Outline yang telah dipersiapkan lalu digunakan sebagai pedoman 

dalam penyusunan modul. Dalam penulisannya harus memperhatikan hal-

hal berikut:  

1) Draft yang menggunakan bahasa yang sederhana sehingga mudah 

dicerna oleh peserta didik.  

2) Menghindari kata ata bahasa yang jarang ditemui oleh peserta didik 

atau bahasa yang tidak baku karena ini akan menghambat pemaham 

peserta didik.  

3) Menggunakan bahasa yang jelas maknannya dan tidak ambigu.  

4) Dalam penguraian sebuah materi haruslah menggunakan bahasa 

atau kalimat yang aktif agar dapat menunjukkan kejelasan dari suatu 

kalimat.  

5) Dalam materi yang dibahas maka dapat diuraikan sebuah contoh 

yang dapat ditemui dalam kehidupan sehari-hari.  

6) Disisipkan gambar yang sesuai dengan contoh yang diberikan dan 

dibuat diagram sesuai dengan materi yang disajikan 

  Dalam penulisan modul perlu memperhatikan:  

1) Konsistensi: konsistensi di sini ialah menetapkan model huruf, titik 

koma, dan berbagai simbol huruf dan angka lainnya serta poin dan 

sub bab yang akan dijabarkan.  

2) Format: model kertas dan tampilan serta tata letak huruf yang sesuai 

dan tepat.  
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3) Organisasi: tampilan ilustrasi, dan uraian serta komponen yang lain 

agar mudah dipahami.  

4) Daya tarik: warna, ilustrasi, huruf tebal, miring, dan komponen 

lainnya disusun secara sistematis dan tanpa adanya perbedaan.22 

C. Literasi Sains 

1. Pengertian Literasi Sains 

 Literasi sains menurut PISA (2022) diartikan the capacity to use scientific 

knowledge, to identify questions and to draw evidence-based conclusions in order 

to understand and help make decisions about the natural world and the changes 

(kemampuan dalam penggunaan ilmu pengetahuan untuk menganalisis pertanyaan 

dengan bukti konkrit untuk menarik kesimpulan tentang perubahan).23 

 Berdasarkan pengertian di atas menurut PISA literasi sains adalah 

kemampuan seseorang dalam penggunaan ilmu sains, memecahkan masalah, dan 

memberikan kesimpulan dan solusi terkait aktivitas alam yang dilakukan oleh 

manusia. Unsur pokok yang terdapat pada literasi sains diantara nya adalah:24  

a. Concepts or ideas, which help understanding of scientific aspects of the 

world around and which enable us to make sense of new experiences by 

                                                           
 22 Resti, Y., Kresnawati, E. S., Yahdin, S., Yani, I., & Burlian, F. (2022). Pelatihan 

Pembuatan Modul Pembelajaran Menggunakan Multimedia Bagi Guru Sma Di Kabupaten Ogan 

Ilir. Jurnal Pelita Sriwijaya, 1(1), 029-037. 

 
 23 Asih, D. A. S., & Supriyatin, T. (2022, August). Kemampuan Literasi Sains Mahasiswa 

Pada Materi Listrik Dinamis. In SINASIS (Seminar Nasional Sains) (Vol. 3, No. 1). 

 
 24 Aria, R. (2022). Pengembangan Buku Ajar Berbasis Literasi Sains pada Materi 

Ekosistem untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA di Kelas V SDN 101783 Saentis Kabupaten Deli 

Serdang (Doctoral dissertation, UNIMED). 
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linking them to what we already know (gagasan yang memperoleh 

pemahaman sains di sekitar dan memotivasi kita untuk mencari fakta). 

b. Processes, which are mental and physical skills used in obtaining, 

interpreting and using evidence about the world around to gain knowledge 

and build understanding (perolehan keterampilan mental dan fisik yang 

digunakan untuk menerjemahkan sains dunia di sekitar agar memenuhi 

pengetahuan dan pemahaman). 

c. Attitudes or dispositions, which indicate willingness and confidence to 

engage in enquiry, debate and further learning (kegiatan yang melibatkan 

seseorang berperan aktif dalam penyelidikan pembelajaran sains).  

d. Understanding the nature (and limitations) of scientific knowledge 

(mengetahui batasan dalam menyelidiki fakta ilmiah). 

 Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan hal yang paling 

sering muncul dalam memahami literasi sains adanya pemahaman tentang 

pengetahuan sains, fakta, penyelidikan yang dilakukan dan dipahami oleh peserta 

didik agar dalam beberapa permasalahan mereka dapat memecahkan masalah 

dengan mencari dan membuat keputusan dengan mengaikatkan beberapa 

pengetahuan ilmiah dan mengembangkannya. Manfaat dari belajar literasi sains di 

sekolah agar peserta didik dapat memahami fakta dan fenomena alam dan dapat 

memecahkan masalah dan mencari solusi dengan pertimbangan ilmu sains.25 

                                                           
 25 Harlen, W., & Qualter, A. (2004). The teaching of science in primary schools. Newyork:  

David Fulton Publishers. 
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 Peserta didik yang memiliki kemampuan dalam memahami literasi sains 

adalah ditandai dengan dia bisa mempergunakannya dalam kehidupan sehari-hari, 

dan memiliki kemampuan untuk menyelesaikan permasalahan dengan mengaitkan 

konsep-konsep yang diperoleh di sekolah sesuai dengan jenjang pendidikannya, 

mengenal produk yang dihasilkan oleh teknologi, mampu menggunakannya dengan 

bijak, serta resiko penggunaan berlebihan, mampu merawat teknologi yang 

diperoleh, dan mampu mengambil keputusan sesuai budaya dan masyarakat. 

Pengintegrasian literasi sains sangat penting dan tujuan dari pengintegrasian ini 

adalah untuk lebih memotivasi peserta didik untuk dapat menyesuaikan diri dalam 

perkembangan global yang akan datang.26 

 Peserta didik pada era globalisasi ini banyak dihadapkan dengan teknologi 

dan sains maka dari itu pengetahuan terhadap literasi sains sangat dibutuhkan. 

Selain itu, peserta didik juga bisa memahami dan memiliki kepekaan terhadap 

lingkungan dan memperoleh solusinya. Linkungan saat ini sangat jauh dari pusat 

perhatian manusia. Hal ini ditunjukkan dengan kebiasaan manusia yang kurang 

peduli dan kurang memahami cara pemanfaatan menggunakan teknologi dan sains, 

seperti buang sampah tidak sesuai dengan kriteria sampahnya organik dan 

anorganik, menggundulkan gunung, pembebasan lahan untuk fungsi lain dan 

banyak semacamnya. Dengan memiliki kemampuan literasi sains, diharapkan 

                                                           
 26 Rahman, M. H., Latif, S., & Haerullah, A. (2022). Analisis Kemampuan Literasi Sains 

Siswa Menggunakan Model Discovery Learning. Edukasi, 20(2). 
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peserta didik dapat mengatasi berbagai permasalahan yang diakibatkan oleh 

berbagai kegiatan tersebut.27  

 Sesuai dengan pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa literasi 

sains diharapkan dapat diterapkan dalam proses pembelajaran peserta didik dalam 

kelas maupun dilingkungan sehari-hari dan dapat memenuhi kriteria pengetahuan 

pada zaman ini, yaitu menjadi pribadi yang kompetitif, inovatif, kreatif, kolaboratif, 

serta berkarakter. Hal ini harus diwujudkan karena peserta didik di era sekarang 

harus dituntut untuk aktif dan kreatif dalam penyelesaian masalah-masalah ilmiah 

yang terjadi serta dapat menentukan solusi dengan pendekatan sains agar apapun 

yang dilakukan oleh peserta didik dapat meningkatkan pemahamannya terhadap 

perkembangan teknologi.28  

                                                           
 27 Eka, F. (2022). Konsep Pendidikan Islam Perspektif Ibnu Khaldun Dan Relevansinya 

Dengan Kondisi Di Era Globalisasi (Doctoral Dissertation, Uin Raden Intan Lampung). 

 

 28Yuliati. (2017). Literasi sains dalam pembelajaran IPA. Jurnal cakrawala pendas, 3(2) 
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D. Kimia Unsur (Golongan Utama) 

 
Gambar 2.1 tabel sistem periodik unsur 

 

 Sistem periodik unsur adalah sistem unsur kimia yang telah disusun secara 

sistematis mengikuti kaidah-kaidah yang telah ditetapkan. Terdapat 118 unsur 

kimia dalam tabel tersebut, yaitu 90 jenis unsur yang berada di alam dan sisanya 

adalah unsur buatan. Setiap unsur memiliki nama dan karakteristik tersendiri. Unsur 

kimia sering ditemukan dalam bentuk senyawa kecuali gas mulia. Sebagian besar 

unsur di dalam sistem periodik unsur bersifat logam dan logam ini biasanya 

diperoleh dari deposit tanah, seperti emas, platina, perak dan tembaga.29 Bahan 

                                                           

 29 Petrucci. 2011. Kimia Dasar Jilid 1: Prinsip-prinsip dan Aplikasi Modern. Jakarta: 

Erlangga. Hal. 49) 
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alam yang mengandung unsur kimia disebut mineral. Mineral yang teruji kualitas 

dan dapat dapat diolah agar benilai ekonomis disebut bijih.30 

 Unsur kimia merupakan suatu zat yang hanya mengandung satu atom. Jenis 

unsur ini biasanya mengelilingi seluruh isi dunia ini disebut unsur. Dapat 

disimpulkan bahwa unsur merupakan atom murni yang jika dikombinasikan dengan 

unsur lain maka akan menjadi senyawa yang memiliki peran penting dalam 

kehidupan sehari-hari.31 

 Unsur kimia dapat dibagi menjadi 3 macam sesuai dengan keadaan fisiknya, 

yaitu logam, non logam dan metaloid (semi logam). Logam memiliki daya hantar 

listrik yang baik, non logam tidak dapat menghantarkan arus listrik sedangkan 

untuk metaloid dapat menghantarkan arus listrik yg baik juga karena metaloid ini 

berada ditengah logam dan non logam. Unsur yang ada dalam tabel periodik unsur 

terbagi atas dua yaitu golongan utama dan golongan transisi.32 

 Golongan di dalam sistem periodik unsur terbagi atas 8 golongan utama dan 

10 golongan unsur transisi. Satu periode dari nomor atom 57-71 disebut dengan 

unsur lantanida (tanah jarang) dan periode dengan nomor atom 89-103 yang disebut 

aktinida semuanya bersifat kurang stabil dibandingkan golongan utama dan 

sebagian besar unsur tersebut adalah unsur buatan.33 

                                                           
 30Nuraningsih. (2021). Kimia Unsur. Grati: SMA Syarif Hidayatullah. 

 

 31 Alvin, S. (2022). Studi Awal Pengembangan Modul 1 Kimia Dasar (Doctoral 

Dissertation, Uin Raden Intan Lampung). 

 

 32 a R B Permukiman. (2004).  Kimia Dasar: Konsep-Konsep Inti Edisi Ketiga Jilid 1, Land 

Economics. Jakarta: Erlangga. 

 

 33Setiawan, R., & Mulyanti, S. (2022). Review Literatur Media Pembelajaran Kimia Pada 

Meteri Kimia Unsur. In Prosiding Seminar Nasional Inovasi Pendidikan. 
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 Golongan utama diberikan angka romawi dari IA sampai VIIIA dan logam 

transisi dari IB sampai VIIIB. Penggolangan ini didasari oleh kesamaan sifat unsur 

dari segi fisik dan kimianya. Unsur seperti antimon, aresenik, boron, silikon, dan 

tellurium mirip dengan logam dalam beberapa sifat fisik sehingga unsur ini disebut 

semi logam.34 

 Berikut akan dipaparkan beberapa golongan utama yaitu, golongan IA 

alkali, golongan IIA alkali tanah, Golongan VII Halogen dan golongan VIIIA gas 

mulia. 

1. Alkali 

Alkali terdapat pada golongan IA yang merupakan unsur logam. Logam 

alkali dominan mengkilap, warna keperakan dan konduktor yang baik sering 

dikaitkan dengan semua logam alkali, yaitu litium, natrium, kalium, rubidium, 

sesium dan fransium. Semakin naiknya nomor atom maka unsur logam alkali 

teksturnya juga semakin lunak. Titik leleh alkali cenderung rendah dengan 

naiknya nomor atom. Alkali memiliki warna di setiap unsurnya yang sangat 

khas jika dibakar dengan api. Setiap unsur alkali akan menghasilkan warna, 

yaitu merah pada litium, kuning pada natrium, ungu pada kalium, ungu tua pada 

rubidium dan biru pada sesium35 

a. Kelimpahan alkali 

                                                           
 34David W., author Oxtoby. (2001). Prinsip-Prinsip Kimia Modern; Jilid 1. Jakarta: 

Erlangga.  

 

 35 Cendekia Chang, Raymond. 2004. Kimia Dasar: Konsep-konsep Inti. Jakarta : 

Erlangga 
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1) Litium (Li) di kerak bumi berkisar 0,006% dan sedikitnya 1% berada 

di permukaan laut. Litium bersumber dari mineral yang disebut 

spodumene. Lelehan litium klorida dengan garam inert jika 

dicampurkan maka akan terbentuk logam litium yang berguna untuk 

melelehkan hingga 500℃. 

2) Natrium (Na) Industri di era dulu hingga sekarang sangat 

memerlukan logam natrium dengan jumlah yang banyak. Logam 

natrium menurut reaktivitasnya unsur ini tidak ditemukan murni di 

alam. Natrium berwarna putih. Proses down menjadi cara proses 

logam natrium. 

3) Kalium (K) Kadar kalium dikerak bumi berkisar antara 24,9 pp 

hingga 25,9 ppm. Mineral yang terbuat dari kalium berupa kalium 

klorida dan karnalit. 

4) Rubidium (Rb) ditemukan dalam bentuk lipidolit mineral dan berada 

dikerak bumi sebanyak 310 ppm. 

5) Sesium (Cs) Sel kanker sering dideteksi dengan unsur bernama 

sesium. Radioaktif dimiliki oleh sifat sesium ini. Di bumi 

kelimpahan unsur sesium ini sebanyak 7 ppm.  

6) Fransium (Fr). Kelangkaan unsur dari golongan alkali ini dimiliki 

oleh unsur fransium.  Biji uranium dan torium ini biasanya 

ditemukan unsur fransium di dalamnya. 

b. Sifat alkali 

1) Warna nyala.  
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Unsur alkali jika dipanaskan dalam api warna nyalanya akan 

muncul dengan warna tiap unsur yang berbeda. Ini diakibatkan 

karena perbedaan energi antara orbital s dan p kulit-valensi dari 

alkali cenderung sama dengan perbedaan energi pada panjang 

gelombang tertentu dari cahaya tampak. Senyawa logam alkali 

dipergunakan dalam antraksi kembang api. 

2) Jari-jari atom  

golongan alkali dari atas ke bawah cenderung semakin besar. 

3) Sifat yang dipengaruhi oleh ukuran atom.  

Nomor atom dari alkali meningkat dari atas ke bawah 

mempengaruhi besarnya jari-jari atom dan membuat massa per 

satuan volume rendah yang artinya bahwa densitasnya rendah. 

Logam alkali seperti litium, natrium dan kalium relative ringan dan 

bisa mengapung di air. Atom ini memiliki 1 elektron valensi yang 

membuat ikatan logam ini menjadi lemah sehingga sifat ini 

mempengaruhi logam alkali menjadi lunak dan mengakibatkan titik 

leleh yang rendah. Natrium diidentifikasikan fisiknya lunak seperti 

mentega dan bisa dipotong dengan pisau. 

4) Potensial Elektrode.  

Potensial elektrode alkali cenderung besar dan dan negatif. Potensial 

ini menjadi suatu indikator yang baik untuk logam ekstrem seperi 

alkali karena ion M+ sangat sukar direduksi menjadi logam.36 

                                                           
 36 Riswiyanto. 2009. Kimia Organik. Jakarta: Erlangga 
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c. Manfaat unsur alkali 

1) Litium (Li) Aluminium biasanya digunakan untuk bahan pesawat 

terbang. 

2) Natrium (Na) NaCl sebagai pengawet makanan, NaOH sebagai 

bahan utama industri sabun, dan NaNO3 sebagai pupuk. 

3) Kalium (K) KCL digunakan sebagai pupuk, KOH sebagai 

pembuatan sabun lunak, dan KNO3 sebagai bahan kembang api dan 

peledak. 

4) Sesium (Cs) dan Rubidium (Rb) Sering dipakai untuk membuat sel 

fotolistrik. 

d. Pembuatan Alkali 

Gambar 2.2 Sel down pembuatan unsur alkali 

 

 Sel downs digunakan untuk memperoleh biji natrium. Sel 

elektrolisis yang ada didalam gambar merupakan sel Down. Elektrolit 
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didalamnya adalah natrium klorida yang dicampur dengan kalsium klorit 

yang berguna untuk menurunkan titik leleh dari natrium. Electrode baja 

membentuk natrium dalam keadaan cair dan klorit terbentuk pada anode 

grafit. Kasa diagram fragma baja membantu memisahkan natrium dan 

klorin37 

2. Alkali Tanah 

 

a. Kelimpahan Alkali Tanah 

 Alkali tanah memiliki 6 unsur, yaitu berilium, magnesium, kalsium, 

stronsium, barium dan radium. Unsur yang memiliki semi logam adalah berilium. 

Dan unsur yang langka dan bersifat sangat radioaktif adalah radium yang sifat 

kimianya belum banyak diketahui secara mendalam. Kelimpahan unsur alkali tanah 

adalah sebagai berikut: 

1) Berillium Berilium cenderung diperoleh dari mineral beril 

(Be3Al2Si6O18), dan fenakit (Be2SiO4). 

2) Magnesium Magnesium cenderung diperoleh dari mineral dolomit 

(MgCO3.CaCO3), magnesit (MgCO3), kieserit (MgSO4.H2O), 

karnalit (KCl.MgCl2.6H2O), krisotil (Mg3(OH)4Si2O5) (asbestos), 

dan mika K+[Mg3(OH)2(AlSi3O10]. 

3) Kalsium cenderung ditemukan dari mineral batu kapur (CaCO3), 

gips (CaSO4.2H2O), fluoroapatit {3(Ca3(PO4)2. CaF2}, fluorit 

(CaF2). 

                                                           
 37 Soedjono. 2013. Kimia. Jakarta: Erlangga. 
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4) Stronsium Stronsium cenderung ditemukan dalam mineral celestite 

(SrSO4), dan strontiate (SrCO3). 

5) Barium Barium cenderung ditemukan dalam mineral barit (BaSO4) 

dan witerit (BaCO3). 

6) Radium Radium bersifat radioaktif dan cenderung dijumpai dalam 

bentuk peluruhan bijih uranium. 

b. Sifat Alkali Tanah 

1) Karakter ion.  

Ion logam alkali tanah memiliki tingkat oksidasi +2 dengan senyawa 

yang bersifat stabil, padatan ionik bewarna kecuali jika anioniknya 

tidak berwarna dari satu golongan ionisasi alkali tanah semakin kecil 

dan dalam satu periode semakin besar. 

2) Jari-jari ion  

Dari atas ke bawah jari-jari ion alkali tanah semakin besar. 

3) Kelarutan garam-garam alkali tanah.   

Logam alkali tanah berbeda dengan logam lain. Logam ini tidak 

larut dalam air. Biasanya garam alkali tanah yang larut dalam air 

berupa garam nitrat dan klorida dan yang sukar larut dalam air 

berupa karbonat dan fosfat.38  

c. Manfaat Unsur Alkali Tanah  

                                                           
 38 Cendekia Chang, Raymond. 2004. Kimia Dasar: Konsep-konsep Inti. Jakarta : 

Erlangga 
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1) Berilium bersifat tahan terhadap korosi dan kuat sehingga logam 

berilium yang telah dipadukan sering dipakai untuk percobaan yang 

memerlukan ketepatan yang tinggi, misalnya girolskop.  

2) Magnesium sebagian besar logamnya digunakan sebagai paduan 

antara logam aluminium-magnesium. Dan juga sebagai obat maag 

berupa senyawa Mg(OH)2. 

3) Kalium sering digunakan untuk pengisi sinar x untuk menedeteksi 

tulang kecuali sakit perut dan usus besar.  

4) Stronsium digunakan untuk membuat kembang api. 

5) barium ditambahkan dalam kembang api membentuk warna hijau 

6) Radium digunakan dalam pengobatan untuk menghasilkan gas 

radon untuk mendeteksi kanker. 

d. Pembuatan Unsur Alkali Tanah 

 Metode pembuatan golongan IIA ini kecuali magnesium adalah 

dengan mereduksi garamnya dengan logam yang aktif lainnya. Kalsium, 

stronsium dan barum diproses menggunakan reduksi oksidanya dengan 

aluminium. Logam magnesium diperoleh dari lelehan kloridanya dalam 

proses down. Magnesium banyak bersumber dari air laut dan air asin 

alami.39 

3. Halogen 

 

                                                           

 39 Petrucci. 2011. Kimia Dasar Jilid 1: Prinsip-prinsip dan Aplikasi Modern. 

Jakarta: Erlangga. Hal. 49). 
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a. Kelimpahan Halogen 

 Halogen tidak dapat ditemukan dalam keadaan murni. Unsur ini 

jarang keberadaannya di alam bebas. Unsur flour adalah unsur halogen yang 

paling banyak ditemukan. Unsur halogen juga memiliki sinar tampak yang 

terjadi akibat perpindahan electron dari energi terendah ke energi yang lebih 

tinggi. 

1) fluorin biasanya berbentuk padat. Dan unsur ini ditemukan dalam 

bentuk senyawa. Ia sangat sukar berekasi dengan neon. Kelimpahan 

fluor ini sangat banyak di alam. Unsur ini tersebar dalam bentuk 

Floropatit dan mineral flourit. 

2) Klor. Banyak referensi yang menunjukkan clorin ada yang 

berbentuk padat. Clorin ini termasuk kelimpahan unsur terbanyak 

setelah Fluorin. Kelimpahannya itu banyak ditemukan di lautan 

3) Bromium. Lautan pada umumnya sangat banyak mengandung unsur 

garam. Salah satunya adalah unsur bromin. Bromin bisa kita 

temukan di lautan dengan unsur yang bersenyawa dengan unsur lain. 

Karena tidak stabil. 

4) Iodin. Unsur iodin juga banyak terdapat di dalam lautan. Karena 

pada umumnya arti kata dari halogen adalah garam. Maka semua 

unsur halogen ini jika bereaksi dengan senyawa lain akan terbentuk 

garam. Kelimpahan iodin ini dapat kita temukan dalam bentuk 

garam natriun iodide (NaI) yang larut dalam air laut.  



28 
 

28 
 

5) Astatin. Alat untuk mendeteksi kanker yang sering kita temukan di 

rumah sakit mengandung unsur astatin. Astatin ini bersifat 

radioaktif. Jadi tidak baik untuk kesehatan jika digunakan dalam 

jangka panjang. Meskipun kelimpahan unsurnya sedikit, astatin juga 

pernah diramalkan bahwa unsur astatin akan membentuk molekul 

beratom dua. 

b. Manfaat halogen 

1) Fluorin (F) 

Senyawa CFC merupaka cairan pendingin kulkas dan AC yang 

berasal dari unsru fluorin. Selain sebagai cairan pendingin, fluorin 

juga bermanfaat untuk mencegah kerusakan pada gigi dan 

memutihkan email gigi dengan menggunakan pasta gigi. 

2) Klorin (Cl) 

Bahan plastik dan karet sintetis merupakan salah satu manfaat dari 

klorin hidrokarbon. Selain itu klorin juga bisa menjadi zat pemutih 

kolam renang untuk membunuh bakteri. 

3) Bromin (Br) 

Bromin dalam suhu kamar berwujud cair. Etil bromida (C2H5Br)  

dalam campuran   bensin berfungsi membuat bensin tidak melekat 

pada piston. Bromin juga bermanfaat untuk memdamkan api 

kebakaran dan antisipa pengasapan. 

4) Iodium (I) 
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Obat merah (iodin) sering digunakan untuk mengurangi rasa sakit 

pada luka bahkwan iodin juga berfungsi sebagai pewarna dalam 

fotografi.  

5) Astatin (At) 

Astatin sulit ditemui dan sangat langka namun beberapa prediksi 

mengatakan astatin memiliki sifat sama dengan yodium.40 

c. Proses pembuatan Halogen 

1) Pembuatan Fluorin (F) 

Gambar 2.3 Proses pembuatan Fluorin 

 Fluorin diperoleh melalui ekeltrolisis garam hidrogen fluoride 

(HF2). KHF2 dilarutkan dalam HF cair kemudian ditambahkan LiF 3%. 

Maka H2 di katoda dan F2 di anoda.   

                                                           
 40 Zarlaida. 2019. Kimia Unsur Golongan Utama. Banda Aceh: Syiah Kuala University 



30 
 

30 
 

2) Pembuatan klorin 

Gambar 2.4 Proses pembuatan klorin 

 

 Gas klorin dihasilkan dari elektrolisis leburan NaCl. Ada dua proses 

yaitu proses down elektrolisis dan proses Gibbs. Di samping adalah proses 

Gibb yaitu dihasilkannya gas klorin 

3) Pembuatan Bromin 

 Secara komersial bromin dipisahkan dari senyawanya dengan cara 

mengalirkan gas klorin ke dalam larutan induk yang berasal dari air laut. 

Air laut merupakan sumber utama bromin. 

4) Pembuatan Iodin 

      Pemproduksian gas iodin yang berasal dari air laut diproses melalui 

oksidasi iod dengan oksidatornya gas Cl2 Iodin juga dapat diproduski dari 

natrium iodat pengotor dari NaNO3. 

Reaksinya 

2NaIO3 + 5NaHSO3 ➔ NaHSO4 + 2Na2SO4 + H2O + I2  
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Endapan disaring dan dimurnikan. Iodin dapat juga dihasilkan dari 

ganggang laut yang mengandung KI yang dikeringkan. Abu dari 

ganggang laut dicampur dengan air panas dan disaring. 

5) Pembuatan astatin 

 Astatin pertama kali ditemukan oleh ilmuwan E. Segre di universitas 

California pada tahun 1940. Segre menembakkan bismuth dengan 

partikel alpha.   

4. Gas Mulia 

a. Kelimpahan Gas Mulia 

 Sistem periodik unsur memiliki 8 golongan utama dan golongan 

transisi. Gas mulia termasuk dalam sistem periodik pada golongan VIIIA. 

Golongan ini termasuk golongan utama. Golongan gas mulia ini termasuk 

golongan yang sempurna pada konfigurasi elektronnya. Golongan ini tidak 

mengikat atau melepaskan elektronnya untuk mendapatkan kestabilan. 

Mereka ini sangat sukar bereaksi dengan unsur lain. Di alam golongan ini 

termasuk sangat banyak tersebar, terutama pada unsur argon. Gas mulia ini 

dikatakan gas mulia dikarenakan elektron terluarnya octet kecuali He.41 

Berikut adalah kelimpahan gas mulia 

1) Helium. Balon itu terbang disebabkan oleh gas helium yang diisi 

kedalam balon, sehingga ketika balon itu terbang maka dia tidak 

                                                           

 41 Riswiyanto. 2009. Kimia Organik. Jakarta: Erlangga. 
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jatuh ke daratan. Contohnya seperti balon udara. Kelimpahannya 

berkisar 5,2 ppm. 

2) Neon. Gas neon ini digunakan untuk penangkal petir yang ada 

di atap rumah atau Gedung dan juga bisa digunakan untuk 

pengisi lampu iklan. Kelimpahan unsur ini di alam berkisar 18,2 

ppm 

3) Argon. ampu pijar yang terlampu ini diisi oleh unsur argon 

yang berguna untuk menyalakan lampu dengan warna yang 

khas. Lampu ini bisa dikatakan lampu jadul atau lampu yang 

digunakan oleh orang tempo dulu. Kelimpahan unsur ini 

sebanyak 9340 ppm. 

4) Kripton. Ketika ingin mengambil sebuah poto dengan bantuan 

cahaya pengisinya adalah gas krypton. Gas ini dapat 

memancarkan cahaya yang cukup tinggi agar pengambilan 

gambar terasa sempurna. Krypton ini gasnya tidak berbahaya. 

Namun krypon ini tidak baik terlalu lama dihirup. Nah, 

kelimpahan unsur ini di alam sebanyak 1,1 ppm. 

5) Xenon. Xenon ini selain menerenagi, ia juga membunuh bakteri 

atau dapat meminimalisir zat yang membuat kerugian di sekitar 

ruangan. Gas xenon ini kelimpahannya di alam berkisar 1,14 

ppm. 

6) Radon. Meskipun di alam radon terdapat dalam jumlah sedikit, 

namun radon ini dapat mendeteksi kanker dan menjadi alat 
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medis yang berguna di rumah sakit. Radon ini sangat berbahaya 

jika gasnya terhirup begitu banyak karena akan menyebabkan 

kanker paru. Radon ini sifatnya radioaktif ya. Artinya berbahaya 

bagi tubuh jika digunakan jangka panjang. Oleh karena itu 

radioterapi kanker digunakan seperlunya saja. Kelimpahannya 

sebanyak 0,084 ppm. 

b. Manfaat Gas Mulia 

1) Helium pengisi balon udara. 

2) Neon dalam bentuk cair digunakan sebagai cairan pendingin pada 

reactor nuklir. 

3) Argon pengisian bola lampu listrik. 

4) Kripton digunakan dalam laser untuk perawatan retina. 

5) Xenon anestesi pada proses pembedahan. 

6) Radon digunakan untuk terapi kanker. 

c. Pembuatan gas mulia 

1) Pembuatan Helium 

 

Gambar 2.5 menara pendingin 
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 Manfaat dari gas helium ialah sebagai cairan pendingin. Mengapa 

demikian? Dikarenakan Helium memiliki titik leleh yang sangat rendah, 

oleh karena itu helium ini sangat cocok untuk dijadikan cairan pendingin. 

Di dalam mesin itu terdapat cairan pendingin yang diperoleh dari unsur 

helium. Helium ini memiliki titik didih yang rendah, sehingga pemisahan 

gas helium dari gas alam dengan pendinginan sampai gas alam itu mencair 

dan helium terpisah dari gas alam 

1) Pembuatan Neon (Ne), Argon (Ar), Kripton (Kr), Xenon  

 

 

Gambar 2.6 Proses pembuatan gas mulia 

 

 Banyak ilmuwan kimia yakin gas mulia tidak bisa bereaksi sampai 

tahun 1962. Namun ahli kimia asal kanada Bernama Neil Barlet 

menciptakan paduan senyawa yang stabil antara unsur gas mulia dan unsur 

lain. Paduan senyawa itu ialah XePtF6. gas mulia yang terbentuk dengan 
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unsur lain adalah XeF2, XeF4, XeF6, KrF2, dan RnF2. Sedangkan unsur He, 

Ne dan Ar sampai saat ini belum dapat dibuat. 

2) Pembuatan Radon 

 
Gambar 2.7 Radiasi nuklir radon 

Sumber: tpnotchome.com 

 

 Radon jarang berada di alam. Radon berumur pendek dan bersifat 

radioaktif yang perolehannya dari atom radium.42 

E. Kajian yang relevan 

 Penelitian tentang pengembangan modul kimia unsur berbasis literasi sains 

tidak hanya pertama kali dilakukan dan dikembangkan. Penelitian terdahulu banyak 

yang meneliti tentang pengembangan modul berbasis literasi sains. Berdasarkan 

penelusuran penelitian terdahulu, penelitian boleh dikatakan sebagai penerusan dari 

penelitian terdahulu atau membahas yang belum di bahas. Adapun penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 Penelitian yang dilakukan oleh Ardithayasa, Gading & Widiana dengan 

judul “Analisis Kelayakan Dan Kepraktisan Modul Praktikum Berbasis Literasi 

Sains Untuk Pembelajaran IPA” menyatakan bahwa hasil akhir dari penelitian ini 

yaitu kevalidan dengan persentase 78% kriteria valid, uji kepraktisan dengan 

                                                           
  42 Zarlaida. 2019. Kimia Unsur Golongan Utama. Banda Aceh: Syiah Kuala 

University. 
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persentase 82.2% maka jumlah persentase dari keseluruhan adalah 82.8% dengan 

kriteria sangat praktis dan valid.43 

 Penelitian yang dilakukan oleh Warningsih, Santoso & Lepanto dengan 

judul “Pengembangan Modul Berbasis Literasi Sains Dengan Terintegrasi Nilai-

Nilai Islam Pada Materi Keanekaragaman Hayati SMA Kelas X” menyatakan 

bahwa hasil akhir dari penelitian ini, yaitu perolehana nilai desain oleh validator 

sebesar 94.5% dengan kriteria sangat baik, penilaian bidang materi sebesar 89.7% 

dengan kategori sangat baik dan nilai respon siswa sebesar 85.4% dengan kriteria 

sangat baik dan penilaian ahli tafsir sebesar 98.2% dengan kriteria sangat baik.44 

 Penelitian yang dilakukan oleh Lazulva dengan judul “Desain Dan Uji Coba 

Video Pembelajaran Berbasis Literasi Sains Menggunakan Scratch Pada Materi 

Kesetimbangan Kimia” menyatakan bahwa hasil akhir dari penelitian ini, yaitu 

validasi ahli media dan ahli materi diperoleh nilai sebesar 87,5% dengan kriteria 

sangat valid.45 

 Penelitian yang dilakukan oleh Astuti, Maulina, & Harahap ddengan judul 

“Kelayakan Modul Elektronik Berbasis Literasi Sains Dengan Topik Pembuatan 

Edible Film Pulp Kakao Sebagai Kajian Koloid” menyatakan bahwa hasil akhir 

                                                           
 43 Ardithayasa, I. W., Gading, I. K., & Widiana, I. W. (2022). Project Based Learning 

Modules to Improve Scientific Literacy and Problem-Solving Skill. Journal for Lesson and 

Learning Studies, 5(2), 316-325. 

 

 44Warningsih, S., Santoso, H., & Lepanto, A. (2019). Pengembangan Modul Berbasis 

Literasi Sains dengan Terintegrasi Nilai-Nilai Islam pada Materi Keanekaragaman Hayati SMA 

Kelas X. In Prosiding Seminar Nasional Biologi (Vol. 5, No. 1).  

 

 45 Lazulva, L. (2021). Desain Dan Uji Coba Video Pembelajaran Berbasis Literasi Sains 

Dengan Menggunakan Scratch Pada Materi Kesetimbangan Kimia. Journal of Research and 

Education Chemistry, 3(2), 143-143 
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dari penelitian ini, yaitu elektronik berupa audio dengan persentase kelayakan 

sebesar 84.7% yang terdiri dari aspek materi 84.4%, aspek media 84.7% dan aspek 

media sebesar 84.6% dengan kariteria sangat layak. Kemudian untuk persentase 

kepraktisan sebesar 83% yang termasuk kriteria layak.46 

 

  

                                                           
 46Astuti, S., Maulina, J., & Harahap, D. N. (2021). Kelayaan Modul Elektronik Berbasis 

Literasi Sains Dengan Topik Pembuatan Edible Film Pulp Kakao Sebagai Kajian Koloid. JPPS 

(Jurnal Penelitian Pendidikan Sains), 10(2), 1968-1975. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam pengembangan produk ini ialah dengan 

menggunakan metode Research and Development (R&D). Pengembangan ini 

bertujuan untuk menghasilkan produk baru atau mengembangkan produk yang 

sudah ada dengan melakukan penelitian dan menguji kualitas suatu produk agar 

dapat digunakan dalam kegiatan sehari-hari. Pengembangan produk yang akan 

dikembangkan yaitu modul kimia unsur berbasis literasi sains di MAN 4 Aceh 

Besar. Pendekatan yang digunakan dalam pengembangan ini ialah menggunakan 

model 4D (Define, Design, Development dan Disseminate) adapun pengertian dari 

model 4D adalah sebagai berikut:  

1. Define (pendefinisian) adalah tahap analisis kebutuhan yang akan 

dituangkan ke dalam modul yang akan dikembangkan. Analisis kebutuhan 

ini dimulai dari menganalisis peserta didik, materi dan tugas. Selanjutnya 

setelah semua data terkumpul maka dianalisis juga untuk tujuan spesifik 

dari pembelajaran kimia unsur.  

2. Design (perancangan) adalah tahap untuk memilih media dan format yang 

akan digunakan dalam pembuatan modul. Pemilihan media yaitu mulai dari 

jenis huruf, spasi, poin dan sub bab yang akan memudahkan pembaca dalam 

penggunakaan modul. Sedangkan untuk format adalah design mulai dari isi 

modul yang dikembangkan sesuai dengan batasan materi kimia unsur. 
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Sehingga perencanaan awal dari pengembangan modul ini dijadikan draft 

pertama dalam pengembangan modul kimia unsur berbasis literasi sains. 

Tahap ini juga membentuk urutan sistematis dalam produk semakin mudah 

dan jelas jika digunakan.  

3. Development (pengembangan) adalah tahap penilaian sebuah produk dari 

segi kevalidan produk agar bisa digunakan dan dilakukan penyebaran ke 

tempat tertentu dan memenuhi kriteria sangat baik untuk disebarkan dan 

diujicobakan.47 Sehingga dapat dijadikan draft final untuk ke tahap 

disseminate (penyebaran). 

4. Disseminate (Penyebaran) adalah tahap terakhir dalam pengembangan ini, 

yaitu dengan dilakukannya sosialisasi dan pengenalan produk kepada 

peserta didik dan memberikan modul yang telah dikembangkan kepada guru 

mata pelajaran kimia.48 

Berikut adalah gambar dari langkah-langkah 4D 

                                                           
 47Roenah, R., & Kartika, I. (2020). Pengembangan modul ipa berbasis literasi sains pada 

materi suhu, pemuaian, dan kalor untuk peserta didik smp/mts kelas vii. Jurnal Riset Pendidikan 

Fisika, 4(2), 91-97. 

 

 48 Thiagarajan, Sivasailam., dkk. (1974). Instructional Development for Training 

Teachers of Exceptional Children. Washinton DC: National Center for Improvement Educational 

System. 
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Gambar 3.1 Diagram model 4D 

B. Populasi dan Sampel  

 Populasi adalah jumlah total element yang ingin diteliti lebih lanjut. 

Populasi yang terdapat dalam penelitian ini ialah peserta didik kelas XII tahun 

ajaran 2022-2023. Sampel merupakan element yang diselidiki oleh peneliti secara 

langsung. Sampel di dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XII MIA 1 

sebanyak 21 peserta didik. Proses pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling. Sampling merupakan Teknik yang digunakan oleh peneliti untuk 

memilih sejumlah individu yang relatif kecil daripada populasi yang digunakan 

untuk eksperimen dan observasi. Tujuan dari pengambilan sample dengan 
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menggunakan metode sampling agar kelompok yang kecil ini mengungkapkan 

informasi penting tentang populasi atau kelompok yang lebih besar.49 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dalam instrument ini ialah lembar validasi untuk menilai 

kevalidan modul, lembar kepraktisan untuk menilai kepraktisan modul dan lembar 

efektifan berupa instrument tes soal sebanyak 12 soal untuk menguji keefektifan 

modul. Adapun instrumen tersebut dijelaskan sebagai berikut.  

1. Kevalidan  

 Instrument berupa validasi adalah untuk menguji kevalidan sebuah produk 

berupa modul yang dinilai oleh validator. Lembar validasi untuk media modul oleh 

2 orang dosen dan 1 guru kimia MAN 4 Aceh Besar (review). Lembar validasi 

untuk validator memenuhi kegrafikan, isi, media dan bahasa oleh dosen dan guru 

kimia MAN 4 Aceh besar 

2. Kepraktisan  

 Intrumen kepraktisan merupakan intrumen yang menguji kepraktisan 

penggunaan modul oleh peserta didik. Intrumen ini digunakan untuk mendapatkan 

data kepraktisan modul yang dibuat. Jadi lembar penilaian untuk uji kepraktisan 

yaitu berupa angket   

                                                           
 49 Firmansyah, D. (2022). Teknik Pengambilan Sampel Umum dalam Metodologi 

Penelitian: Literature Review. Jurnal Ilmiah Pendidikan Holistik (JIPH), 1(2), 88. 
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3. Keefektifan 

 Instrument yang digunakan untuk memperoleh data keefektifan modul yang 

diberikan kepada peserta didik. Untuk menguji keefektifan modul digunakan 

Instrument tes soal sebanyak 12 soal. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini melalui 

validasi, angket dan lembar intrumen tes. Adapun yang digunakan untuk 

mengumpulkan data pada penelitian dirincikan sebagai berikut. 

1. Kevalidan 

 Kevalidan bertujuan untuk mengumpulkan data dan penilaian dari validator 

untuk menguji kevalidan pengembangan modul kimia unsur berbasis literasi sains.  

2. Angket 

 Intrumen berupa angket ini berisi pernyataan seputar kepraktisan 

penggunaan modul oleh peserta didik.  

3. Instrumen tes 

 Intrumen tes ini merupakan uji keefektifan peserta didik dalam menilai 

pemahaman peserta didik dengan menggunakan modul kimia unsur yang telah 

dikembangkan. Di dalam instrument ini terdiri dari 12 soal pilihan ganda. 

Penyusunan instrumen didasarkan pada indikator pencapaian kompetensi yang 

mengacu pada Kompetensi Dasar (KD) dan ranah Kognitif pada materi kimia 

unsur.  
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E.      Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam menganalisi data yang telah 

dikumpulkan dari uji kevalidan, kepraktisan dan keefektifan menggunakan Teknik 

analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan metode perhitungan persentase. 

Analisis deksriptif kualitatif adalah mendeskripsi pembahasan dari hasil kuantitatif, 

sedangkan kuantitatif menghitung hasil dari data persentase berupa uji kevalidan, 

kepraktisan dan keefektifan. Berikut rumus presentase yang digunakan untuk 

menganalisis data kuantitatif.50 

1. Kevalidan 

 Kevalidan merupakan suatu uji kevalidan yang menunjukkan kesahihan 

suatu produk. Validitas digunakan untuk lebih mengetahui ketepatan dan kebenaran 

suatu produk yang dikembangkan. Uji validitas menggunakan rumus persentase, 

yaitu: 

P = 
𝑓

𝑁
 x 100% 

Keterangan: 

P = persentase 

f = skor yang diberikan responden  

N = skor keseluruhan 

 Hasil dari perhitungan persentase dijabarkan berdasarkan tabel data 

persentase, yaitu 

  

                                                           
 50 Aji, S., Hudha, M. N., & Rismawati, A. (2017). Pengembangan modul pembelajaran 

fisika berbasis problem based learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

fisika. SEJ (Science Education Journal), 1(1), 36-51. 
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Tabel 3.1 kriteria kevalidan 

Tingkat persentase (%) Interpretasi 

01,00-50,00 Tidak valid 

50,01-70,00 Kurang valid 

70,01-85,00 Cukup Valid 

85,01-100,00 Sangat valid 

 

2. Kepraktisan  

 Uji kepraktisan berfungsi untuk mengetahui penilaian responden modul 

kimia unsur berbasis literasi sains. Uji kepraktisan ini dilihat dari penggunaan 

modul oleh peserta didik yang telah direvisi berdasarkan penilaian dari validator. 

Uji kepraktisan dihitung menggunakan persentase yaitu sebagai berikut: 

P = 
𝑓

𝑁
 x 100% 

Keterangan: 

P = persentase 

f = skor yang diberikan responden  

N = skor keseluruhan 

 Hasil dari perhitungan persentase dijabarkan berdasarkan tabel data 

persentase, yaitu  
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Tabel 3.2 Kriteria kepraktisan  

Tingkat persentase (%) Interpretasi 

01,00-50,00 Tidak praktis 

50,00-70,00 Kurang praktis 

70,00-85,00 Cukup praktis 

85,00-100,00 Sangat praktis 

 

2. Keefektifan modul 

  Uji keefektifan modul adalah untuk mengukur peningkatan kognitif 

peserta didik sejauh mana target kognitif peserta didik tercapai menggunakan 

pembelajaran menggunakan modul dibandingkan dengan nilai ulangan peserta 

didik. Target dari keefektifan tentunya dapat mencapai nilai KKM. Untuk menguji 

keefektifan modul berbasis literasi sains maka digunakan rumus: 

Nilai akhir = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%51 

 Hasil dari perhitungan dijabarkan berdasarkan tabel data, yaitu:  

                                                           
 51 Melya, R., & Irhasyuarna, Y. (2022). Pengembangan Modul Ipa Berbasis Literasi Sains 

Pada Materi Sistem Pencernaan Manusia. Pahlawan: Jurnal Pendidikan-Sosial-Budaya, 18(1), 46 
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Tabel 3.3 Kriteria keefektifan52 

Tingkat persentase (%) Interpretasi 

01,01-50,00 Tidak efektif 

50,01-70,00 Kurang efektif 

70,01-85,00 Cukup efektif 

85,01-100 Sangat efektif 

 

  

                                                           
  52 Maryanti, E. (2012). Peningkatan literasi matematis siswa melalui pendekatan 

metacognitive guidance (Doctoral dissertation, Universitas Pendidikan Indonesia). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 4 Aceh 

Besar. Pengembangan modul kimia unsur ini dilaksanakan dengan menggunakan 

metode research and development dengan model 4D, yaitu define, design, 

development, dan dissiminate.53 Menurut Mujakir, dkk (2021) menyatakan bahwa 

media pembelajaran sangatlah penting bagi peserta didik, khususnya di dalam 

kurikulum 2013. Aspek pembelajaran dalam kurikulum 2013 sangat menekankan 

aspek keterampilan peserta didik dalam memahami materi yang diberikan.54 Oleh 

karena itu sangat di butuhkan sebuah media pembelajaran berupa modul. Berikut 

ini adalah hasil dari pengembangan modul kimia unsur berbasis literasi sains di 

MAN 4 aceh besar. 

1. Define (Pendefenisian) 

 Kegiatan tahap define merupakan kegiatan tahap awal dalam 

mengembangkan produk berupa modul. Define (defenisi) yaitu proses menganalisis 

karakter peserta didik, materi serta tugas terhadap produk yang akan 

                                                           
 53 Setyandaru, T. A., Wahyuni, S., & aristya Putra, P. D. (2017). Pengembangan Modul 

pembelajaran berbasis multirepresentasi pada pembelajaran fisika di SMA/MA. Jurnal 

Pembelajaran Fisika, 6(3), 223-230. 

 

 54 Mujakir, M., & Piska, I. P. (2021, December). Analysis Of Chemistry Student Worksheets 

In 2013 Curriculum Learning. In Education, Science, And Technology International Conference 

(Estetic) 2021 (Vol. 1, No. 1, Pp. 115-119). 
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dikembangkan. Kegiatan ini dilakukan oleh peneliti dengan cara menganalisis 

spesifikasi dari tujuan pembelajaran materi kimia unsur.  

2. Design (perancangan) 

 Perancangan yaitu tahapan kedua dalam pengembangan produk. Proses 

tahap desain merupakan tahapan yang merancang dengan pemilihan media dan 

format yang akan digunakan. Pemilihan media ini dikembangkan dengan 

menganalisis komptensi inti, kompetensi dasar dan indikator pencapaian dengan 

kompetensi yang digunakan oleh guru kimia. Setelah pemilihan media terkumpul, 

maka dirancang materi sesuai dengan media yang diperoleh terhadap materi kimia 

unsur. Selanjutnya mempersiapkan aplikasi/software untuk pemilihan format 

produk yang hendak dibuat. 

 Aplikasi yang digunakan untuk mendesain cover modul adalah canva dan 

Microsoft word. Aplikasi canva digunakan untuk mendesain cover modul, 

menentukan gambar dan tema cover modul dan memberikan gambar yang 

mendukung aspek kimia unsur di cover modul. Sedangkan Microsoft word 

digunakan untuk mendesain isi materi dari modul kimia unsur agar penyampaian 

isi materi dalam modul bisa dibaca dengan jelas dan tidak terhalang oleh warna 

background yang tidak diinginkan. 

 Adapun beberapa langkah di dalam tahapan desain, yaitu berupa media, 

pemilihan format, dan rancangan awal. 

a. Pemilihan media 

 Pengumpulan materi untuk modul kimia unsur dikembangkan dari buku ajar 

kimia SMA/MAN yang digunakan di sekolah, internet, jurnal dan buku universitas. 
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Materi modul kimia unsur disesuaikan dengan indikator 3 dan 4 pada silabus yang 

digunakan oleh MAN 4 aceh besar pada kelas XII MIA 1 semester 1. 

b. Pemilihan format 

 Modul kimia unsur yang dikembangkan bertujuan sebagai media 

pembelajaran pada KD 3 dan 4 yaitu pengetahuan dan keterampilan. Tahap ini 

dimulai dengan menginstal aplikasi canva untuk merancang desain cover agar 

menarik minat peserta didik untuk membaca dan belajar.  

 Pembuatan desain tampilan cover depan sangat diharapkan agar dapat 

menarik minat peserta didik dalam penggunaan modul kimia unsur. Pembuatan 

cover modul kimia unsur menggunakan aplikasi canva. Design cover modul 

menggunakan canva dapat dilihat di bawah ini.  

  

Gambar 4.1 Cover modul 
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c. Rancangan awal 

 Rancangan awal yang dilakukan peneliti adalah memilih indikator materi 

yang akan dibahas, mencari ilustrasi sesuai dengan materi kimia unsur, kemudian 

mendesain modul dengan menentukan cover, daftar isi, kata pengantar, KI, KD, 

IPK, glosarium, dan kemudian memasukkan isi materi, gambar, latihan nonrutin, 

praktikum, evaluasi dan daftar pustaka ke dalam modul sehingga modul kimia 

unsur siap untuk dikembangkan. Aplikasi canva menghasilkan cover modul yang 

sesuai dengan kimia unsur. 

3. Development (Pengembangan) 

 Di tahap pengembangan merupakan proses untuk menghasilkan sebuah 

produk yang ingin dikembangkan. Produk ini selanjutnya diuji kevalidannya oleh 

3 validator yang terdiri dari 2 orang dosen dan 1 orang guru kimia MAN 4 aceh 

besar. Tujuan dari penilaian uji validan modul kimia unsur yaitu untuk mengetahui 

valid atau tidak valid sebuah produk yang telah dikembangkan untuk digunakan. 

Beberapa tampilan pengembangan produk yang telah dibuat, sebagai berikut: 

a. Perbaikan cover modul kimia unsur 

 Pengembangan modul kimia unsur pertama dilakukan pada cover modul. 

Revisi atas bimbingan dari pembimbing. Berikut gambar perbaikan cover: 
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(a)   (b) 

Gambar 4.2 cover perbaikan modul kimia unsur (a) sebelum revisi (b) sesudah 

revisi 

 

 Gambar 4.12 di atas menunjukkan perbedaan dari cover modul kimia unsur 

sebelum dan sesudah revisi. Pada gambar (a) tidak tertera nama penulis dan gambar 

di dalam cover modul tidak menggambarkan lambang dari materi kimia unsur, 

sedangkan pada gambar (b) telah dibuat nama penulis dan mengubah background 

serta gambar cover menjadi lebih simple dan mudah dibaca serta gambar yang 

mengkhaskan materi dari kimia unsur. 

b. Perbaikan isi modul 

 Berdasarkan masukkan dari pembimbing, isi modul awalnya tidak terdapat 

gambar dan belum kelihatan unsur literasi sainsnya. Dan ketika sudah selesai 

direvisi maka di tambahkan berbagai ilustrasi, gambar dan diagram di dalam modul 

agar menghidupkan unsur literasi sainsnya. Tahapan revisi proto type 2 dapat 

dilihat pada lampiran 13. 
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4. Dissiminate (Penyebaran) 

 Proses akhir dari penelitian ini adalah penyebaran (dissiminate). Tujuan dari 

tahap ini ialah memberikan kepada pengguna untuk menggunakan modul dan agar 

bisa diterima dengan baik di sekolah dan kelas setelah modul ini divalidasi sehingga 

dinyatakan sangat valid maka tahap selanjutnya adalah menerapkan dan 

menyebarkan modul kimia unsur berbasis literasi sains di MAN 4 Aceh Besar. 

Adapun tujuan penyebaran modul ini adalah untuk mengetahui kepraktisan dan 

keefektifan terhadap peserta didik yang dirancang dengan angket dan instrument 

tes. 

a. Kevalidan  

 Uji kevalidan terhadap modul kimia unsur dengan penilaian 3 orang 

validator, yaitu 2 orang dosen Pendidikan kimia dan 1 orang guru kimia MAN 4 

Aceh Besar. Hasil validasi dapat dilihat pada tabel 4.1: 

Tabel 4.1 Hasil penilaian V1 

Indikator Penilaian Validator 

V1 

(I) Aspek 

kegrafikan 

 

Ukuran modul 

1. Kesesuaian ukuran dengan materi isi modul 4 

2. Penampilan unsur tata letak pada sampul 

muka 

4 

3. Warna unsur tata letak 4 

4. Huruf yang digunakan menarik dan mudah 

dibaca 

4 

5. Ukuran huruf judul modul lebih dominan 

dan proporsional dibandingkan ukuran 

modul dan nama pengarang 

4 

6. Warna judul modul kontras dengan warna 

latar belakang 

4 

7. Penggunaan kombinasi huruf 4 

8. Ilustrasi sampul modul 3 

9. Penggunaan isi/materi ajar mengungkapkan 

karakter objek 

4 

10. Bentuk, warna ukuran modul sesuai realita 4 

11. Unsur tata letak harmonis 4 
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Desain isi 

modul 

12. Bidang cetak dan margin proporsional 4 

13. Kesesuaian spasi antar teks dan ilustrasi 4 

14. Unsur tata letak lengkap 4 

15. Judul kegiatan belajar, subjudul kegiatan 

belajar dan angka halaman 

4 

16. Ilustrasi dan keterangan gambar 4 

17. Tata letak halaman 4 

18. Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar 

belakang tidak menganggu teks dan 

halaman 

4 

19. Penempatan judul, subjudul, ilustrasi dan 

keterangan gambar tindak menganggu 

pemahaman 

4 

20. Tipografi isi modul sederhana 4 

21. Penggunaan jenis huruf 4 

22. Penggunaan variasi huruf (bold, italic, all 

capital, small capital) tidak berlebihan 

4 

23. Lebar susunan teks normal 4 

24. Penggunaan spasi antar baris susunan teks 4 

25. Penggunaan spasti antar huruf 4 

(II) aspek 

media  

 

Cover modul 

26. Ilustrasi cover menggambarkan isi modul 4 

27. Tampilan warna cover menarik 4 

28. Tampilan warna pada modul menarik 4 

Bentuk huruf 

dalam modul 

29. Bentuk huruf modul mudah dibaca 4 

30. Kesesuaian antara background dan tulisan 4 

31. Bentuk huruf dalam modul mudah dibaca 4 

32. Kesesuaian pemilihan huruf dalam modul 4 

33. Penyajian gambar dalam modul 4 

34. Tidak terlalu banyak menggunakan jenis 

huruf 

 

(III) aspek isi  

 

Kesesuaian 

materi dengan 

KD 

35. Kelengkapan materi ditinjau dari KD 4 

36. Keluasan materi ditinjau dari KD 4 

37. Kedalaman materi ditinjau dari KD 4 

Keakuratan 

materi kimi 

unsur 

38. Keakuratan konsep 4 

39. Keakuratan gambar dan ilustrasi 4 

40. Keakuratan istilah 4 

41. Keakuratan soal 4 

(IV) Aspek 

Literasi sains 

 

Elemen literasi 

sains 

42. Contoh materi dapat ditemukan dalam 

kehidupan sehari-hari 

4 

43. Contoh materi mudah di amati di 

lingkungan 

4 
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(V) aspek 

bahasa 

 

Lugas 

44. Ketepatan struktur kalimat 4 

45. Ekeefektifan kalimat 4 

46. Kebakuan istilah 4 

Komunikatif 

dan interaktif 

47. Kemudahan penyajian materi untuk siswa 4 

Kesesuaian 

kaidah dengn 

bahasa 

48. Ketepatan tata bahasa  

49. Ketepatan ejaan 4 

Jumlah  195 

Rata-rata  3.9 

Persentase  99.48% 

Kriteria  Sangat 

valid 

 Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan bahwa validasi grafik, isi, 

bahasa dan media oleh validator I dinyatakan sangat valid. Validasi modul dengan 

kriteria sangat valid mencapai persentase 99,48% dengan perbaikan tidak 

dicantumkan namun sudah sesuai dan dapat dterima yang ditulis oleh validator I di 

kolom saran. 

Tabel 4.2 Hasil penilaian V2 

Indikator Penilaian Validator 

V2 

(I) Aspek 

Kegrafikan 

 

Ukuran modul 

1. Kesesuaian ukuran dengan materi isi modul 4 

2. Penampilan unsur tata letak pada sampul 

muka 

3 

3. Warna unsur tata letak 3 

4. Huruf yang digunakan menarik dan mudah 

dibaca 

4 

5. Ukuran huruf judul modul lebih dominan 

dan proporsional dibandingkan ukuran 

modul dan nama pengarang 

4 

6. Warna judul modul kontras dengan warna 

latar belakang 

4 

7. Penggunaan kombinasi huruf 3 

8. Ilustrasi sampul modul 3 

9. Penggunaan isi/materi ajar mengungkapkan 

karakter objek 

3 

10. Bentuk, warna ukuran modul sesuai realita 3 

11. Unsur tata letak harmonis 3 
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Desain isi 

modul 

12. Bidang cetak dan margin proporsional 4 

13. Kesesuaian spasi antar teks dan ilustrasi 4 

14. Unsur tata letak lengkap 3 

15. Judul kegiatan belajar, subjudul kegiatan 

belajar dan angka halaman 

3 

16. Ilustrasi dan keterangan gambar 3 

17. Tata letak halaman 4 

18. Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar 

belakang tidak menganggu teks dan 

halaman 

3 

19. Penempatan judul, subjudul, ilustrasi dan 

keterangan gambar tindak menganggu 

pemahaman 

3 

20. Tipografi isi modul sederhana 3 

21. Penggunaan jenis huruf 3 

22. Penggunaan variasi huruf (bold, italic, all 

capital, small capital) tidak berlebihan 

4 

23. Lebar susunan teks normal 4 

24. Penggunaan spasi antar baris susunan teks 4 

25. Penggunaan spasti antar huruf 4 

(II) Aspek 

media 

 

Cover modul 

26. Ilustrasi cover menggambarkan isi modul 4 

27. Tampilan warna cover menarik 4 

28. Tampilan warna pada modul menarik 4 

Bentuk huruf 

dalam modul 

29. Bentuk huruf modul mudah dibaca 4 

30. Kesesuaian antara background dan tulisan 4 

31. Bentuk huruf dalam modul mudah dibaca 4 

32. Kesesuaian pemilihan huruf dalam modul 4 

33. Penyajian gambar dalam modul 4 

34. Tidak terlalu banyak menggunakan jenis 

huruf 

 

(III) Aspek isi  

 

Kesesuaian 

materi dengan 

KD 

35. Kelengkapan materi ditinjau dari KD 3 

36. Keluasan materi ditinjau dari KD 3 

37. Kedalaman materi ditinjau dari KD 3 

Keakuratan 

materi kimi 

unsur 

38. Keakuratan konsep 4 

39. Keakuratan gambar dan ilustrasi 4 

40. Keakuratan istilah 4 

41. Keakuratan soal 3 

(IV) Aspek 

Literasi sains 

 

Elemen literasi 

sains 

42. Contoh materi dapat ditemukan dalam 

kehidupan sehari-hari 

4 

43. Contoh materi mudah di amati di 

lingkungan 

4 
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(IV) Aspek 

Bahasa 

 

Lugas 

44. Ketepatan struktur kalimat 4 

45. Ekeefektifan kalimat 4 

46. Kebakuan istilah 4 

Komunikatif 

dan interaktif 

47. Kemudahan penyajian materi untuk siswa 4 

Kesesuaian 

kaidah dengn 

bahasa 

48. Ketepatan tata bahasa  

49. Ketepatan ejaan 4 

Jumlah  178 

Rata-rata  3.6 

Persentase  90.81% 

Kriteria  Sangat 

valid 

 Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan bahwa validasi grafik, isi, 

bahasa dan media oleh validator 2 dinyatakan sangat valid.  penilaian oleh validator 

II dengan skor total 178 dengan persentase 90.81% dengan saran perbaikan yaitu 

ditambahkan penjelasan mengenai materi yang masih kurang lengkap serta 

memperbaiki desain warna dan ilustrasi. 

Tabel 4.3 Hasil penilaian V3 

Indikator Penilaian Validator 

V3 

(I) aspek 

kegrafikan 

 

Ukuran modul 

1. Kesesuaian ukuran dengan materi isi modul 4 

2. Penampilan unsur tata letak pada sampul 

muka 

4 

3. Warna unsur tata letak 3 

4. Huruf yang digunakan menarik dan mudah 

dibaca 

4 

5. Ukuran huruf judul modul lebih dominan 

dan proporsional dibandingkan ukuran 

modul dan nama pengarang 

4 

6. Warna judul modul kontras dengan warna 

latar belakang 

4 

7. Penggunaan kombinasi huruf 4 

8. Ilustrasi sampul modul 4 

9. Penggunaan isi/materi ajar mengungkapkan 

karakter objek 

4 

10. Bentuk, warna ukuran modul sesuai realita 4 

11. Unsur tata letak harmonis 4 
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Desain isi 

modul 

12. Bidang cetak dan margin proporsional 3 

13. Kesesuaian spasi antar teks dan ilustrasi 4 

14. Unsur tata letak lengkap 4 

15. Judul kegiatan belajar, subjudul kegiatan 

belajar dan angka halaman 

4 

16. Ilustrasi dan keterangan gambar 4 

17. Tata letak halaman 4 

 18. Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar 

belakang tidak menganggu teks dan 

halaman 

4 

19. Penempatan judul, subjudul, ilustrasi dan 

keterangan gambar tindak menganggu 

pemahaman 

4 

20. Tipografi isi modul sederhana 4 

21. Penggunaan jenis huruf 4 

22. Penggunaan variasi huruf (bold, italic, all 

capital, small capital) tidak berlebihan 

4 

23. Lebar susunan teks normal 4 

24. Penggunaan spasi antar baris susunan teks 3 

25. Penggunaan spasti antar huruf 3 

(II) Aspek 

media 

 

Cover modul 

26. Ilustrasi cover menggambarkan isi modul 4 

27. Tampilan warna cover menarik 4 

28. Tampilan warna pada modul menarik 4 

Bentuk huruf 

dalam modul 

29. Bentuk huruf modul mudah dibaca 4 

30. Kesesuaian antara background dan tulisan 4 

31. Bentuk huruf dalam modul mudah dibaca 4 

32. Kesesuaian pemilihan huruf dalam modul 4 

33. Penyajian gambar dalam modul 4 

34. Tidak terlalu banyak menggunakan jenis 

huruf 

 

(III) Aspek isi 

 

Kesesuaian 

materi dengan 

KD 

35. Kelengkapan materi ditinjau dari KD 4 

36. Keluasan materi ditinjau dari KD 4 

37. Kedalaman materi ditinjau dari KD 4 

Keakuratan 

materi kimi 

unsur 

38. Keakuratan konsep 4 

39. Keakuratan gambar dan ilustrasi 4 

40. Keakuratan istilah 4 

41. Keakuratan soal 4 

(IV) Aspek 

Literasi sains 

 

Elemen literasi 

sains 

42. Contoh materi dapat ditemukan dalam 

kehidupan sehari-hari 

4 

43. Contoh materi mudah di amati di 

lingkungan 

4 
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(IV) Aspek 

bahasa 

 

Lugas 

44. Ketepatan struktur kalimat 4 

45. Ekeefektifan kalimat 4 

46. Kebakuan istilah 3 

Komunikatif 

dan interaktif 

47. Kemudahan penyajian materi untuk siswa 4 

Kesesuaian 

kaidah dengn 

bahasa 

48. Ketepatan tata bahasa  

49. Ketepatan ejaan 4 

Jumlah  191 

Rata-rata  3.8 

Persentase  96.93% 

Kriteria  Sangat 

valid 

 Berdasarkan tabel di atas menunjukkan penilaian validator 3 dengan skor 

total 191 dengan persentase 96.93% dengan saran perbaikan ditambahkan contoh 

uji nyala pada unsur alkali dan alkali tanah dengan bahan alami yang mudah 

ditemukan dan penggunaan spasi dan huruf diharapkan tidak berlebihan. Presentase 

kevalidan modul kimia unsur berbasis literasi sains dapat disajikan dalam bentuk 

grafik sebagai berikut: 

 

Gambar 4.3 Grafik total presentase skor kevalidan 

 Berdasarkan gambar 4.3 hasil yang diperoleh dari ketiga validator untuk 

menguji kevalidan modul menunjukkan bahwa pada validator 1 menunjukkan hasil 
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persentase uji kelayakan modul adalah 99.48%, validator 2 menunjukkan hasil 

persentase uji kevalidan modul adalah 90.81%, sedangkan validator 3 menunjukkan 

persentase hasil uji kevalidan modul adalah 96.93%. Persentase hasil oleh ketiga 

validator adalah 95% dengan kriteria sangat valid. Sehingga modul yang disajikan 

sudah sangat valid untuk disebarkan. 

b. Kepraktisan  

 Kepraktisan modul kimia unsur berbasis literasi sains dilakukan dengan 

memberikan angket kepada peserta didik kelas XII MIA 1. Angket tersebut 

tujuannya adalah untuk menentukan kepraktisan modul kimia unsur berbasis literasi 

sains di MAN 4 Aceh Besar. 

Tabel 4.4 Hasil kepraktisan modul 

 

No 

 

Aspek Yang dinilai Penilaian peserta didik 

  (4) (3)  (2)  (1) 

1. Bahasa yang digunakan dalam 

modul. 

 

8 

13   

2. Petunjuk yang disajikan dalam 

modul. 

 

6 

15   

3. Kalimat-kalimat yang ada di dalam 

modul. 

 

7 

14   

4. Permasalahan-permasalahan yang 

disajikan dalam modul. 

 

2 

 

17 2  

5. Contoh materi dikaitkan dengan 

alam 

 

8 

 

13   

6. Ilustrasi gambar/diagram yang ada 

dalam modul. 

11 

 

 

9 1  

7. Maksud/tujuan dari setiap 

soal/masalah dalam modul. 

 

6 

 

13 2  

8. Tampilan tulisan yang terdapat 

dalam modul. 

 

9 

10 2  
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9. Tampilan ilustrasi atau gambar yang 

terdapat dalam modul. 

11 8 2  

10. Keberadaan ilustrasi atau gambar 

pada modul untuk memahami 

konsep kimia. 

 

 

2 

 

16 3  

11. Penyampaian materi pada modul 

untuk memahami konsep kimia. 

 

9 10 2  

12 Penjelasan latihan soal mengaitkan 

literasi sains 

 

5 13 3  

13 Penyampaian soal tes  

 

3 17 1  

14 Ilustrasi dapat ditemukan disekitar 

 

9 8 4  

15 Diagram sesuai dengan materi yang 

mengaitkan literasi sains 

 

9 11 1  

Jumlah frekuensi 105 187 23  

Jumlah skor 420 561 46  

Skor maksimal 1260     

Skor persentase (%) 33.33 44.52 3.65  

Skor persentase maksimal  81.51%    

Kriteria  Cukup 

Praktis 

   

 

 Berdasarkan tabel 4.4 angket peserta didik terhadap kepraktisan modul 

kimia unsur berbasis literasi sains yang telah dikembangkan maka diperoleh 

persentase 81.51% dengan kriteria cukup praktis. Jumlah skor kepraktisan peserta 

didik sebanyak 1027 dengan skor maksimal angket kepraktisan 1260. Persentase 

jumlah skor angket kepraktisan modul dapat dilihat pada grafik dibawah ini: 
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Gambar 4.4 Grafik total persentase skor kepraktisan modul 

 

 Berdasarkan gambar di atas menunjukkan persentase tertinggi dari angket 

kepraktisan modul yang dibagikan kepada peserta didik adalah pada angka 3, 

kemudian disusul angka 4 dan paling sedikit angka 2 serta angka 1 tidak ada yang 

memilih. Sehingga kepraktisan pada modul kimia unsur berbasis literasi sains 

dinyatakan cukup praktis dengan presentase 81.51%.   
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c. Keefektifan 

 Uji efektifitas dilakukan untuk melihat sejauh mana keefektifan modul 

kimia unsur berbasis literasi sains yang telah dikembang melalui instrument tes di 

kelas XII MIA 1 MAN 4 Aceh Besar. Materi kimia unsur pada KD 3.7 yaitu 

Menganalisis kelimpahan, kecenderungan sifat fisika dan kimia, manfaat, dan 

proses pembuatan unsur – unsur golongan utama (alkali, alkali tanah, halogen, dan 

gas mulia) dan KD 4.7 yaitu Menyajikan data hasil penelusuran informasi sifat dan 

pembuatan unsur – unsur golongan utama (alkali, alkali tanah, halogen, dan gas 

mulia) terbukti meningkatkan pemahaman setelah diberikannya posttest. Jumlah 

peserta didik di dalam kelas XII MIA 1 sebanyak 21 peserta didik. Peserta didik 

yang memiliki ketuntasan >85 sebanyak 18 peserta didik dan peserta didik yang 

tidak tuntas yang nilainya di bawah <85 sebanyak 3 orang yang belum mencukupi 

KKM sebesar 85. Hasil tersebut menunjukkan uji keefektifan yang diuji di dalam 

kelas tersebut bisa disimpulkan bahwa hasil uji keefektifan mencapai 85.71% 

ketuntasan di kurikulum 2013 sehingga modul kimia unsur berbasis literasi sains 

dinyatakan efektif untuk diterapkan di mata pelajaran kimia khususnya pada materi 

kimia unsur. 

 Diagram ketuntasan materi kimia unsur menggunakan modul berbasis 

literasi sains dapat dilihat pada gambar berikut: 



63 
 

63 
 

 
Gambar 4.5 grafik ketuntasan posttest  

 Berdasarkan pada gambar 4.3 keefektifan penggunaan modul melalui 

posttes memperoleh nilai 90 dengan persentase 85.71% dengan kriteria sangat 

efekif. Sehingga modul kimia unsur berbasis literasi sains ini efektif digunakan 

untuk mata pelajaran kimia di MAN 4 aceh besar. 

B. Pembahasan 

 Pengembangan pada modul kimia unsur berbasis literasi sains ditujukan 

kepada peserta didik kelas XII MIA 1 di MAN 4 Aceh Besar.  Pengembangan 

modul kimia unsur berbasis literasi sains menggunakan metode R&D (Research 

ang development) dengan model 4D (Define, Design, Development, and 

Dessiminate). Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh penelitian yang 

menyatakan bahwa R&D adalah suatu proses dan langkah-langkah untuk 

mengembangkan produk baru atau menyempurnakan yang sudah ada dan dapat 
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dipertanggungjawabkan.55 Model 4D menggunakan 4 tahap dalam penyelesaian 

pengembangan produknya, yaitu sebagai berikut: 

1. Define (pendefenisian) 

 Pada tahap pertama yaitu define (pendefenisian). Hasil dari pengamatan 

peneliti menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi 

dalam proses belajar mengajar dalam kelas. Permasalahan yang terjadi ialah peserta 

didik belum terlalu memahami materi kimia unsur dan buku paket sekolah yang 

digunakan terlalu terbatas untuk materi kimia unsur. Peserta didik juga tidak dapat 

belajar secara mandiri karena tidak adanya bahan ajar yang dikembangkan. Pada 

tahap ini juga peneliti menganalisis silabus dan RPP yang digunakan oleh guru yang 

gunanya untuk memuat isi materi dalam modul serta menjadi batasan dalam modul. 

Tahap define ini sesuai dengan yang dibahas oleh peneliti lain bahwa tahap 

pendefinisian dengan melihat permasalahan siswa dan menganalisis silabus sekolah 

agar bisa memuat isi modul dengan baik.56 Hal ini sejalan dengan yang disampaikan 

oleh Mujakir, dkk (2021) bahwa sebagian besar anggapan kimia itu sulit karena 

bersifat abstrak seperti partikel, molekul, orbital dan ionisasi. Sehingga peserta 

didik tidak dapat mengamati kejadian tersebut secara langsung menggunakan 

penglihatan.57  

                                                           
 55 Al Azka, H. H., Setyawati, R. D., & Albab, I. U. (2019). Pengembangan Modul 

Pembelajaran. Imajiner: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, 1(5), 233. 

 

 56 Nizaar, M., Haifaturrahmah, H., Abdillah, A., Sari, N., & Sirajuddin, S. (2021). 

Pengembangan Modul Tematik Berbasis Model Direct Intruction dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa di Sekolah Dasar. Jurnal Basicedu, 5(6), 6155 

 

 57 Rahmi, C., Mujakir, M., & Febriani, P. (2021). Kemampuan Representasi 

Submikroskopik Siswa Pada Konsep Ikatan Kimia. Lantanida Journal, 9(1). 
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2. Design (Perancangan) 

a. Pemilihan media 

 Pada tahap kedua model dari 4D ini yaitu design (perancangan).  Tahapan 

perancangan ini dilakukan peneliti memilih media yaitu merancang modul kimia 

unsur berbasis literasi sains. Sebelum merancang modul, peneliti menentukan 

kompetensi inti dan kompetensi dasar yang sesuai dengan kurikulum 2013 yang 

masih diterapkan untuk kelas XII tahun ajaran 2022-2023.  

b. Pemilihan format 

 Selanjutnya menentukan format penulisan modul dengan memperhatian isi 

modul kimia unsur. Format penulisannya yaitu berdasarkan kompetensi ini, 

kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, materi modul kimia unsur 

berbasis literasi sains, latihan nonrutin dan evaluasi. Menurut Mujakir, dkk (2017) 

menyatakan bahwa operasi pada level submiskroskopik memerlukan kemampuan 

berimajinasi dan memvisualisasikan. Mode dalam tahap ini dapat diwujudkan 

dengan memulai dari bahasa yang sederhana, diagram dan gambar.58 Menurut 

Mujakir dkk (2019) menyatakan bahwa evaluasi yang tersaji di dalam modul 

tujuannya untuk melatih berpikir tingkat tinggi peserta didik agar mampu 

mengembangkan pemahaman dalam kehidupan.59 Tahap design ini sesuai dengan 

                                                           
 
 58 Mujakir, M. (2018). Pemanfaatan Bahan Ajar Berdasarkan Multi Level Representasi 

Untuk Melatih Kemampuan Siswa Menyelesaikan Masalah Kimia Larutan. Lantanida 

Journal, 5(2), 183-196. 

 

 59 Mujakir, M., & Rusydi, R. (2019). Pembelajaran Kimia Inovatif Untuk Melatih Siswa 

Menjelaskan Dan Menyelesaikan Masalah. Jurnal Ilmiah Didaktika: Media Ilmiah Pendidikan Dan 

Pengajaran, 20(1), 38-57. 
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peneliti sebelumnya yang menyebutkan bahwa merancang media dan format modul 

dengan memperhatikan kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi 

sesuai dengan kurikulum 2013.60 

c. Rancangan awal 

 Pertama, dilakukan analisis peserta didik mewawancarai guru kimia. Hasil 

wawancara dengan guru kimia bahwa peserta didik kurang minat dan kurang faham 

dengan materi yang ada dibuku paket karena terlalu banyak tulisan dan tidak 

menarik minat peserta didik dalam materi kimia unsur menggunakan buku paket. 

Selanjutnya menganalisis silabus dan RPP yang digunakan oleh guru kimia, yaitu 

mewawancarai guru mengenai materi yang membuat peserta didik kurang 

pemahaman dengan buku paket. 

 Kedua, menganalisis kompetensi inti dan kompetensi dasar pembelajaran 

pada materi kimia unsur di MAN 4 Aceh Besar. materi yang disajikan di dalam KD 

3.7 adalah Menganalisis kelimpahan, kecenderungan sifat fisika dan kimia, 

manfaat, dan proses pembuatan unsur-unsur golongan utama (gas mulia, halogen, 

alkali, dan alkali tanah) dan KD 4.7 adalah Menyajikan data hasil penelusuran 

informasi sifat dan pembuatan unsur-unsur golongan utama (gas mulia, halogen, 

alkali, dan alkali tanah). Berdasarkan dari kedua KD tersebut dapat menjadi acuan 

untuk pencapaian sebuah hasil pembelajaran dengan menggunakan modul kimia 

unsur berbasis literasi sains.  

                                                           
 60 Nizaar, M., Haifaturrahmah, H., Abdillah, A., Sari, N., & Sirajuddin, S. (2021). 

Pengembangan Modul Tematik Berbasis Model Direct Intruction dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa di Sekolah Dasar. Jurnal Basicedu, 5(6), 6155 
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 Ketiga, menyusun materi sesuai KD dengan mengumpulkan beberapa 

informasi mulai dari buku paket sekolah yang digunakan oleh peserta didik MAN 

4 Aceh Besar, internet, jurnal dan buku universitas. Produk yang telah 

dikembangkan dengan teliti akan dilakukan pengujian kevalidan yang bertujuan 

untuk mengetahui seberapa jauh kevalidan modul kimia unsur untuk 

diimplementasikan kepada peserta didik khususnya pada materi kimia serta 

komentar dan saran untuk memperbaiki kekurangan modul kimia unsur. Setelah 

diuji kevalidan maka akan direvisi sesuai dengan komentar dan saran dari validator. 

Setelah semuanya telah diperbaiki maka modul kimia unsur berbasis literasi sains 

menjadi produk akhir dari pengembangan modul dan dapat disebarkan untuk MAN 

4 Aceh Besar. 

 Tampilan halaman awal dari modul adalah halaman penyusun, kata 

pengantar, daftar isi, glosarium, materi, latihan nonrutin, praktikum, evaluasi, kunci 

jawaban dan daftar pustaka. Pengembangan isi modul menggunakan Microsoft 

word. Tahapannya dapat dilihat pada lampiran 13. Pada lampiran 13 

memperlihatkan proto type 3 modul kimia unsur berbasis literasi sains di MAN 4 

Aceh Besar.  

3. Development (Pengembangan) 

 Pada tahap ketiga dalam model 4D adalah development (pengembangan). 

Setelah peneliti merancang modul kimia unsur berbasis literasi sains dengan 

sistematis dan rapi, maka selanjutnya modul tersebut divalidasi oleh 3 validator, 

yaitu validator 1, validator 2, dan validator 3 oleh Guru kimia MAN 4 Aceh Besar.  

Uji kevalidan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kevalidan dari 
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pengembangan modul kimia unsur berbasis literasi sains. Uji kevalidan akan 

mendapatkan saran dan komentar dari validator modul.  

4. Dissiminate (Penyebaran) 

 Pada tahap terakhir adalah pengembangan pada pendekatan 4D, yaitu 

dissiminate (penyebaran). Pada tahap penyebaran ini, produk yang telah direvisi 

sesuai saran validator, diimplementasikan dikelas dengan memberikan angket dan 

intrumen tes kepada peserta didik sehingga diperoleh kriteria cukup praktis dan 

sangat efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Selanjutnya dilakukan 

pengemasan modul dengan melakukan percetakan. Sehingga modul kimia unsur 

berbasis literasi unsur dapat digunakan dan dipelajari sebagai acuan belajar kimia 

unsur berbasis literasi sains. Penyebaran modul kimia unsur berbasis literasi sains 

ini dilakukan di MAN 4 Aceh Besar.  

a. Kevalidan  

 Uji kevalidan modul kimia unsur bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

kevalidan modul kimia unsur yang telah dikembangkan. Penilaian kevalidan 

dilakukan dengan penyebaran lembar validasi yang terdiri atas 3 validator, yaitu 2 

dosen dan 1 guru kimia MAN 4 aceh besar.  

 Hasil dari validator 1 memperoleh nilai kevalidan pada persentase 99.48% 

dengan kriteria “sangat valid”. validator 2 memperoleh nilai kevalidan pada 

persentase 90.81% dengan kriteria “sangat valid”. Sedangkan pada validator 3 

memperoleh nilai kevalidan dengan persentase 96.93% dengan kriteria “sangat 
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valid”. Sehingga ketiga validator memperoleh nilai rata-rata persentase 95% 

dengan kriteria sangar valid.  

 Berdasarkan data tersebut bahwa modul kimia unsur berbasis literasi sains 

di MAN 4 Aceh Besar sudah sangat valid digunakan untuk siswa kelas XII MIA 1 

MAN 4 Aceh Besar.  Hal ini sejalan dengan pernyataan Muhammad Novaldy Nur 

Dwinda, Dkk, bahwa hasil penelitian pengembangan modul berbasis literasi sains 

pada materi sistem tata surya memiliki tingkat validitas yang sangat baik 

berdasarkan penilaian validator.61 

 Bahan pelajaran merupakan hal penting untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran dan Pendidikan, salah satunya adalah media pembelajaran. Fungsi 

dari media pembelajaran adalah penyampaian informasi yang konkrit dan 

merupakan cara pemrosesan pencapaian pembelajaran agar maksimal. Media 

pembelajaran terdiri dari dua jenis, yaitu bahan ajar cetak dan bahan ajar non cetak. 

Salah satu contoh media yang digunakan untuk memaksimalkan pembelajaran 

secara mandiri adalah modul.  Modul adalah serangkaian sistem uraian materi yang 

disajikan dengan rumusan dan tujuan secara khusus dan jelas.  Keunggulan dan 

kelebihan modul ini mampu membangkitkan semangat belajar siswa secara 

mandiri.62 

                                                           
 61 Wahab, M. N. N. D., Istyadji, M., & Putri, R. F. (2021). Pengembangan Modul 

Pembelajaran IPA SMP Berbasis Literasi Sains Pada Materi Sistem Tata Surya. Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Fisika, 5(3), 289. 

 

 62 Amalia, R. N., Pasani, C. F., & Yulinda, R. (2021). Pengembangan Modul Sistem 

Peredaran Darah Berbasis Literasi Sains dan Bermuatan Karakter Kreatif. Journal of Mathematics 

Science and Computer Education, 1(1), 46 
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b. Kepraktisan  

 Uji kpraktisan modul dilakukan dengan penyebaran angket kepada seluruh 

peserta didik kelas XII MAN 4 Aceh Besar. Tujuan dari penyebaran angket ini 

adalah untuk mengetahui sejauh mana kepraktisan modul kimia unsur berbasis 

literasi sains yang digunakan oleh peserta didik kelas XII MAN 4 Aceh Besar. Hasil 

kepraktisan yang diperoleh adalah rata-rata menjawab cukup praktis dengan 

persentase kepraktisan modul kimia unsur berbasis literasi sains sebesar 81,51% 

dengan kriteria cukup praktis. Sehingga modul kimia unsur berbasis literasi sains 

di MAN 4 Aceh Besar dinyatakan praktis.  

 Kemudahan penggunaan modul dinilai sangat baik karena modul 

menggunakan bahasa yang mudah dimengerti dan dilengkapi dengan glosarium 

yang dapat membantu peserta didik dalam memahami kata-kata istilah di dalam 

modul. Pengumpulan materi dalam modul sistematis, tabel pada modul sesuai 

ilustrasi, konsep yang dijelaskan di dalam modul dapat dibaca dan sangat jelas. 

Petunjuk dalam modul berupa soal evaluasi jelas sehingga mudah dipahami dan 

bahasa yang digunakan sederhana sehingga memudahkan peserta didik 

mempelajari modul secara mandiri. 

 Manfaat penggunaan modul ini sangat baik karena modul kimia unsur 

disusun berdasarkan kurikulum dan silabus yang digunakan di MAN 4 Aceh Besar. 

Desain dan isi modul menarik sehingga dapat memotivasi dan menarik perhatian 

peserta didik untuk membaca dan menggunakan modul sebagai acuan pembelajaran 
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kimia unsur. Modul menggunakan soal-soal yang mudah dikerjakan yang dapat 

memprediksi kemampuan kognitif peserta didik.63 

c. Keefektifan  

 Keberhasilan suatu pembelajaran dapat dinilai dari tingkat keberhasilan 

nilai akhir di akhir pembelajaran. Salah satunya ialah kemampuan dalam 

penyelesain soal-soal. Menurut Mujakir dkk (2020) menyatakan bahwa apabila 

hasil belajar perserta didik menunjukkan nilai akhir yang tinggi, maka pembelajaran 

dianggap berhasil begitupun sebaliknya, jika hasil akhir peserta didik rendah, maka 

pembelajaran akan dianggap kurang efektif.64 Keefektifan modul dilakukan dengan 

melakukan posttest terhadap peserta didik. Posttest dilakukan setelah modul 

dibagikan dan dibaca oleh peserta didik. Jumlah peserta didik di dalam kelas 

sebanyak 21 peserta didik. Soal posttest yang disajikan sebanyak 12 butir yang 

masing-masing pada indikator pencapaian komulatif sebanyak 2 soal per IPK. 

Setelah dilakukannya posttes hasil yang diperoleh dari rata-rata peserta didik telah 

memenuhi kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu di atas 85 dari 100 skor untuk 

posttest yang dilakukan dibandingkan dengan nilai ulangan (nilai ulangan dapat 

dilihat pada lampiran 14). Peserta didik yang memenuhi KKM sebanyak 18 peserta 

didik dengan nilai >85 sedangkan yang tidak memenuhi KKM sebanyak 3 orang 

dengan nilai <85. Berdasarkan hasil posttest yang dilakukan maka dapat 

                                                           
 63Melya, R., & Irhasyuarna, Y. (2022). Pengembangan Modul Ipa Berbasis Literasi Sains 

Pada Materi Sistem Pencernaan Manusia. Pahlawan: Jurnal Pendidikan-Sosial-Budaya, 18(1), 52 

 
 64 Mujakir, M., Munandar, H., & Hidayati, N. F. (2020). Student Difficulty Analysis In 

Completing Chemistry Odd Semester Exam. Jtk (Jurnal Tadris Kimiya), 5(2), 230-241. 
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disimpulkan bahwa persentase keefektifan modul kimia unsur berbasis literasi sains 

85.71% dengan kriteria sangat efektif. Sehingga modul kimia unsur berbasis literasi 

sains di MAN 4 Aceh Besar sangat efektif digunakan oleh peserta didik. 

 Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan peneliti lain, yaitu modul 

pembelajaran yang dikategorikan efektif jika modul tersebut mampu meningkatkan 

motivasi dan belajar siswa.65 

                                                           
 65 Hanna Haristah et al. (2019). “Pengembangan Modul Pembelajaran,” Imajiner: Jurnal 

Matematika dan Pendidikan Matematika 1, no. 5. Hal.  226 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan judul pengembangan modul kimia 

unsur berbasis literasi sains di MAN 4 aceh besar dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji kevalidan oleh tiga validator terhadap modul kimia 

unsur berbasis literasi sains yang telah dikembangkan menghasilkan nilai 

presentase sebanyak 95%. Validator 1 menghasilkan persentase kevalidan 

99.48%. validator 2 menghasilkan persentase 90.81%. dan validator 3 

menghasilkan persentase 96.98%. sehingga modul kimia unsur berbasis 

literasi sains dinyatakan sangat valid. 

2. Hasil kepraktisan yang telah dilakukan memperoleh nilai kepraktisan 

81.51% sehingga dinyatakan praktis. 

3. Hasil keefetifan yang telah dilakukan memperoleh nilai keefektifan 85.71% 

sehingga dinyatakan sangat efektif. 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat disampaikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Modul kimia unsur berbasis literasi sains disarankan dapat digunakan oleh 

guru kimia yang mendalami bidang kimia untuk tetap dapat digunakan dan 

mempraktekkan pembelajaran kimia kepada peserta didik. 
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2. Modul yang telah dikembangkan agar dapat diimplementasikan untuk 

peneliti lainnya. 

3. Peneliti selanjutnya diharapakan agar dapat mengembangkan modul kimia 

unsur berbasis literasi sains untuk KD 3.8 dan KD 4.8 dikelas XII MIA. 
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Lampiran 8. Lembar validator II (Dosen) 

  



 
 

103 
 

  



 
 

104 
 

  



 
 

105 
 

  



 
 

106 
 

  



 
 

107 
 

Lampiran 9. Lembar validator III (Guru kimia) 
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Lampiran 10. Lembar penilaian kepraktisan 
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Lampiran 11. Lembar keefektifan  
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Lampiran 12 (Proto type 3) 
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Daftar pustaka 

  



 
 

126 
 

Lampiran 13 (Proto type 2) 

Halaman pendahuluan 

Sebelum revisi dimulai dari identitas, tujuan, KI, IPK, dan petunjuk modul. 

Sedangkan pada gambar 
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Sesudah revisi identitas, KI, KD, IPK, dan tujuan pembelajaran 
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Halaman materi 

Sebelum revisi ilustrasi dalam modul belum terdapat sumber dan keterangan. 
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Sesudah revisi ilustrasi dalam modul sudah tertera sumber dan keterangan. 
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Halaman latihan nonrutin 

Sebelum revisi latihan masih dalam bentuk biasa dan belum masuk dalam 

kategori latihan non rutin 

 

Sesudah revisi telah dikembangkan latihan non rutin yang bersumber dari buku 

universitas karena jawabannya sangat mendalam dari pada buku paket MAN di 

sekolah. Adanya latihan nonrutin ini adalah menjadi pembeda dengan modul 

lainnya. 
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Halaman tes soal 

Sebelum revisi soal tes modul yang masih berjumlah 10 soal dan belum mencapai 

kognitif 4 
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Sesudah revisi soal tes dalam modul berjumlah 12 dan sudah mencapai kognitif. 
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Halaman daftar pustaka 

Sebelum revisi sebelum direvisi masih banyak daftar pustaka yang di ambil dari 

web dan tata letaknya tidak sesuai dengan paduan daftar pustaka 
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Sesudah revisi setelah direvisi semua daftar pustaka diambil dari sumber buku dan 

penulisannya sudah sesuai dengan panduan daftar pustaka 
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